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DAFTAR NOTASI

a = berat kering (gr)

A = luas (cm2)

An = luas bidang pasangan bata (cm1)
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c = penyerapan air (%)

C/> = kuat tekan bata (kg/cm')

Cp = kuat tekan pasangan bata (kg/cm4)
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L = jarak antar dukungan (cm)
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Sta = kuat tarik mortar (kg/cm2)
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ABSTRAKSI

Umumnya masyarakat membangun rumah dengan dinding pasangan bata
merah karena bata merah memiliki beberapa kelebihan yaitu murah, mudah
dibentuk dan mudah pengerjaannya. Khusus daerah pedesaan semen merah
digimakan sebagai bahan perekat pada adonan mortar. Perbandingan mortar
yang idealperlu diketahui untuk menghasilkan kekuatan optimum padapasangan
bata merah.

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui kuat tekan, kuat lentur, kuat
geser dan kuat lekatan pasangan bata yang menggunakan semen merah sebagai
bahan perekat. Dengan demikian didapatkan gambaran tentang kekuatan dari
pasangan bata dan perbandingan campuran mortar yang mempunyai nilai
optimum.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan pengujian pendahuluan
pada bata merah untuk mengetahui sifat-sifat fisik bata merah. Kemudian
dilanjutkan denganpengujian padapasangan bata merah meliputi uji kuat tekan,
uji kuat geser, uji kuat lentur dan uji kuat lekatan. Metode yang digunakan yaitu
metode SNI (Standar Nasional Indonesia) dan metode ASTM (American Standart
for TestingMaterials).

Hasil penelitian semen merah menunjukkan bahwa semen merah yang
dipakai termasuk mutu rendah. Hasil penelitian terhadap bata merah
menunjukkan bahwa bata merah yang dipakai termasuk mutu atau kualitas
rendah. Hasil penelitian mortar menunjukkan bahwa kuat tekan mortar paling
besar pada variasi 1,25:1:3 rata-rata sebesar 6,75 kgcm2 dan kuat tarik mortar
paling besar pada variasi 1,25:1:3 rata-rata sebesar 1,11 kgcm". Hasil
penelitian pada pasangan bata menunjukkan bahwa kuat tekan rata-rata sebesar
9,23 kgcm* dan berdasargaris regresipada variasi 1:1:3, kuat lentur rata-rata
sebesar 1,78 kgcm" dan berdasar garis regresi pada variasi 1:1:3, kuat lekatan
rata-rata sebesar 0,09 kg cm'dan berdasar garis regresi pada variasi antara
1:1:3 dan 1,25:1:3 sedangkan kuat geser rata-rata sebesar 2,65 kgcm' dan
berdasar garis regresi pada variasi antara 1:1:3 dan 1,25:1:3.
Penggunaaan semen merahpada campuran mortar untuk pasangan bata setelah
dilakukan pengujian menunujukkan variasi campuran 1,25:1:3 mempunyai
kekuatanyang optimum dibandingkan dengan variasi yang lain.

xvi

 



BAB I

PENDAHULUAN

Bab int merupakan pengantar permasalahan yang akan dibahas, dimana

pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian. manfaat penelitian dan batasan masalah sebagaimana yang akan

diuraikan berikut ini.

1.1 Latar Belakang

Semakin meningkarnya pertambahan jumlah penduduk menuntut

pemecahan masalah dalam penyelesaian sarana dan prasarana, berupa rumali

tinggal. perkantoran, apartemen dan pertokoan sebagai tempat berakrivitas sehari-

hari. Dengan menmgkatnya pembangunan sarana dan prasarana, pemakaian

material sebagai bahan bangunan meningkat pula schingga dipcrlukan adanya

bahan bangunan yang murah, mudah pengolahannya, mudah didapat dan

kualitasnya bagus.

Salah satu komponen struktur bangunan yaitu pasangan bata merah.

Khusus pada bangunan rumah tinggal, pasangan bata mereh meaipakan

komponen yang penting karena pasangan bata merah akan menerima beban dari

atas kemudian diteruskan ke balok vane ada dibawahnva. Namun pada bangunan

 



bertingkat banyak pasangan bata merah biasanya dipakai sebagai pengaku

sehingga gaya yang diterimanya berupa gaya geser.

Pasangan bata merah untuk dinding dapat mengalami kerusakan karena

adanya beban yang bekerja secara berlebihan dikarenakan adanya getaran.

Kerusakan sebagian pasangan bata merah dapat mengakibatkan penurunan

kekuatan, kekakuan dan perubahan penampilan dinding pasangan bata merah

tersebut. Sehingga menimbulkan rasa kurang nyaman bagi pemakainya bahkan

dapat membahayakan keselamatan jiwa penghuni. Oleh karena itu kerusakan pada

pasangan bata merah perlu mendapat perhatian.

Kekuatan yang dimiliki oleh dinding pasangan bata merah bukan hanya

bergantung pada kekuatan bata merahnya saja tetapi juga tergantung pada

campuran mortar yang digunakan sebagai perekat. Pasangan bata merah dengan

mortar merupakan satu kesatuan yang akan mendukung beban secara bersama-

sama. Perbandingan bahan susun mortar dalam pencampurannya sangat

berpengaruh terhadap kekuatan pasangan bata merah nantinya. Unsur-unsur

penyusun mortar sering kali menggunakan semen portland dan biasanya

ditambahkan kapur sebagai rekatan untuk menghasilkan pasangan bata merah

yang kuat.

Namun di sebagian daerah khususnya daerah pedesaan dan pelosok, semen

portland dianggap sebagai barang mahal sehingga sebagai gantinya mereka

menggunakan semen merah sebagai salah satu unsur perekatnya. Selama ini

masyarakat khususnya di daerah desa Nganjuk Jawa Timur belum pernah

melakukan pengujian secara laboratoris terhadap pasangan bata dengan

 



menggunakan semen merah sebagai salah satu unsur bahan perekat yang biasa

digunakan untuk dinding bangunan rumah tinggal mereka. Mortar yang mereka

gunakan mempunyai komposisi yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang

lainnya. Penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai

pasangan bata dengan menggunakan semen merah sebagai salah satu bahan

perekat.

Semen merah yang digunakan sebagai campuran mortar, dimana bahan

dasarnya berasal dari serbuk bata merah. Bata merah yang digunakan sebagai

bahan baku merupakan bata merah hasil bongkaran yang sudah menjadi limbah

atau bata merah yang tidak memiliki nilai jual dan sudah tidak layak untuk

digunakan sebagai salah satu bahan konstruksi.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam perekayasaan bidang Teknik Sipil selalu berkaitan dengan keadaan

alam dan fungsi dari perekayasaan itu sendiri. Biasanya di daerah pedesaan dan

pelosok, dalam perekayasaan dinding atau tembok pada bangunan rumah tinggal

cenderung menggunakan semen merah sebagai unsur bahan perekat. Dari

penjelasan latar belakang di atas maka didapatkan beberapa rumusan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana sifat-sifat semen merah yang digunakan masyarakat Desa

Trayang, Kecamatan Ngonggot, Kabupaten Nganjuk JawaTimur?.

 



2. Bagaimana sifat-sifat fisik material bata merah yang digunakan

masyarakat Desa Trayang, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk,

Jawa Timur?

3. Bagaimanakah variasi perbandingan mortar yang ideal sehingga dapat

menghasilkan kuat lentur, kuat tekan, kuat geser dan kelekatan optimum

pada pasangan bata merah dengan semen merah yang berasal dari Desa

Trayang, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur

sebagai bahan perekat?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat-sifat semen merah dan

sifat-sifat fisik bata merah serta untuk mengetahui kuat lentur, kuat tekan, kuat

geser serta kelekatan pasangan bata merah dengan semen merah sebagai bahan

perekat yang biasa dipakai masyarakat Desa Trayang, Kecamatan Ngronggot,

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah :

1. dapat memberikan gambaran tentang sifat-sifat semen merah yang biasa

digunakan masyarakat Desa Trayang, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten

Nganjuk, Jawa Timur,

2. dapat memberikan gambaran tentang kekuatan fisik material bata merah

dan kekuatan pasangan bata merah yang biasa dipakai masyarakat Desa

Trayang. Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur,

 



3. dapat diperoleh perbandingan campuran mortar yang ideal sehingga

dapat menghasilkan kuat tekan, kuat lentur, kuat geser dan kelekatan

yang optimum pada dinding pasangan bata merah, dan

4. sebagai bahan masukan bagi peneliti khususnya dan pembaca pada

umumnya untuk menambah wawasan tentang bangunan rumah tinggal

dalam penggunaan semen merah sebagai bahan perekat, sehingga dapat

dijadikan pertimbangan untuk perencanaan bangunan rumah tinggal.

1.5 Batasan Masalah

Untuk mendapatkan penelitian yang sempurna maka macam dan jenis

penelitian akan dibatasi pada permasalahan sebagai berikut.

1. Bata merah dan semen merah diambil dari Desa Trayang, Kecamatan

Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.

2. Semen merah lolos saringan No 4,75 mm

3. Kapur yang digunakan berasal dari toko Tri Jaya Jl. Kaliurang Km. 12

Candi, Sleman, Jogjakarta.

4. Pasir yang digunakan berasal dari lereng gunung merapi yang disediakan

oleh Laboratorium BKT Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia.

Dimana pasir tidak dicuci terlebih dahulu ketika dipakai sebagai campuran

mortar.

5. Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik,

Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia.

 



6. Jenis tembok atau dinding adalah pasangan setengah bata tanpa plesteran

dengan ketebalan mortar sebesar 1,5 - 2.0cm. Bata merah yang digunakan

untuk benda uji pasangan batadalamkeadaanjenuh air.

7. Variasi campuran yangdiuji dapatdilihat seperti Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Perbandingan Variasi Campuran Mortar

Type Variasi Campuran

I 0.50 sm: 1.0 kpr : 3.0 psr

II 0.75 sm: 1.0 kpr : 3.0 psr

III 1.00 sm: 1.0 kpr: 3.0 psr

IV 1.25 sm: 1.0 kpr : 3.0 psr

V 1.50 sm: 1.0 kpr : 3.0 psr

8. Benda uji mortar untuk setiap campuran terdiri dari 5 buah, kemudian

diuji kuat desak (dimensi sample 5x5x5 cm) dan kuat tarik (dimensi

sample seperti angka 8 dengan ketebalan 3 cm) menggunakan

pembebanan statis.

9. Benda uji pasangan bata merah untuk setiap campuran terdiri dari 3 buah,

kemudian diuji kuat tekan, kuat lentur, lekatan dan kuat geser dengan

menggunakan pembebanan statis.

10. Metode pengujian menggunakan peraturan NI 20, NI 10, NI 7, ASTM

/Vol.04.05/C-307, ASTM7Vol.04.05/C-321, ASTM/Vol.04.05/C-576 serta

ASTM Vol.04.05/E-447.

11. Macam pengujian meliputi pengujian pendahuluan dan pengujian

pasangan bata merah.

 



a. Pengujian pendahuiuan meliputi : pengujian kadar garam bata merah,

resapan air bata merahdan kuat tekan bata merah.

b. Pengujian pasangan meliputi : pengujian kuat tekan, kuat lentur, kuat

geser dan lekatan pasangan bata merah.

12. Lokasi penelitiandilaksanakan di Laboratorium Bahan Konstruksi Taknik,

Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia.

13. Kapur, pasir dan air tidak dilakukan pengujian.

14. Pengujian dilakukan 14 hari setelah pembuatan benda uji.

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini mengandung informasi-informasi mengenai permasalahan

yang akan diteliti, keaslian judul, standar pengujian yang digunakan, penelitian-

penelitian yang dikerjakan sebelumnya dan hipotesa. Dengan demikian penelitian

yang akan dilakukan mempunyai landasan yang kuat, sehingga dapat memberikan

hasil yang optimal.

2.1 Permasalahan Yang Akan Diteliti

Seperti yang sudah disampaikan pada bab sebelumnya, penelitian ini akan

menyelidiki variasi campuran mortar dengan menggunakan semen merah sebagai

bahan perekat. Masyarakat daerah Nganjuk tidak mengetahui berapa besar

kekuatan pasangan bata merah dengan semen merah sebagai bahan perekat jika

dibanding dengan mortar yang memakai semen portland. Permasalahan yang akan

diteliti adalah berapa besar nilai optimum kuat tekan, kuat lentur, kuat lekat dan

kuat geser yang dihasilkan dari pasangan bata merah pada variasi campuran

mortar dengansemenmerah sebagai bahanperekat.

2.2 Keaslian Judul

Jika dilihat dari judul-judul tugas akhir yang telah ada di perpustakaan

Universitas Islam Indonesia, maka permasalahan yang akan dibahas berikut
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merupakan permasalahan yang sudah pernah ditulis oleh mahasiswa lain. Namun

pada penelitian berikut akan menggunakan material dari lokasi berbeda dan

variasi campuran adonan mortar yang berbeda.

2.3 Standar Pengujian

Standar pengujian yang digimakan pada ketentuan pengujian ASTM

(American Standartfor Testing Materials) dan SNI (Standar Nasional Indonesia).

Pengujian ASTM yang dilakukan meliputi pengujian bata, mortar dan pasangan

bata merah

2.4 Penelitian Yang Sudah Berlangsung

Adapun penelitian-penelitian yang sudah berlangsung sebagai tinjauan

pustaka adalah sebagai berikut.

1. Penelitian Prayogi dan Solihatun (2004)

Penelitian Prayogi dan Solihatun (2004) memakai semen portland sebagai

perekat pada campuran mortamya dan meneliti sifat-sifat fisik bata merah

(dimensibata, kuat tekan bata, kuat geser bata dan kuat lentur bata).

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah :

1. Bata merah yang berasal dari dusun Pundang V Desa Tirtoadi Kecamatan

Mlati Sleman Jogjakarta, dalam penelitian ini kuat tekan termasuk dalam

mutu bata merah kelas III dan ukurannya termasuk dalam bata merah jenis

II, sehingga secara keseluruhan bata merah yang digunakan mutunya

kurang baik.
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2. Variasi campuran mortar yang menghasilkan kuat lentur terbesar yaitu

lpc^/akpr^psr.

3. Penggunaan pasir yang tidak dicuci menghasilkan kuat lentur yang lebih

tinggi dibandingkan pasir yang dicuci, pada kondisi pasir dengan kadar

lumpur rendah.

2. Penelitian Surya (2004)

Penelitian Surya (2004) menganalisa kekuatan kuat tekan pasangan bata

merah dengan bahan semen portland sebagai bahan rekatnya. Pasir yang

digunakan ada yang di cuci dan adayang tanpa di cuci.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah :

1. Kuat tekan mortar pasir tidak di cuci lebih besar dari mortar pasir di cuci.

Kuat tekan terbesar untuk mortar pasir tidak di cuci terjadi pada campuran

1:0:3 dengan nilai 313,03 kg/cm2, sedangkan pasir di cuci pada campuran

1:0:3 dengan nilai sebesar 294,24 kg/cm2.

2. Kuat tekan pasangan bata merah menggunakan mortar dengan pasir tidak

di cuci lebih besar dibanding pasir di cuci. Kuat tekan terbesar pasangan

bata merah untuk pasir tidak di cuci terjadi pada campuran l:'/2:4 dengan

nilai 17,73 kg/cm , sedangkan pasir di cuci pada campuran 1:0:3 dengan

nilai sebesar 12,32kg/cm2.

3. Kuat lekatan pasangan bata terbaik pada mortar dengan pasir tidak dicuci,

yaitu pada campuran 1:54:4 dengan nilai sebesar 17,73 kg/cm2. Hal ini

disebabkan karena bata yang digunakan, dibuat secara tradisional dimana
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tingkat kepadatan bata tidak seragam. Sehingga pada saat diuji tekan yang

pertama hancur adalah batanya.

3. Penelitian Agung dan Imam (2004)

Penelitian Agung dan Imam (2004) berusaha memanfaatkan limbah bata

merah yang diolah menjadi perekat berupa semen merah yang mempunyai nilai

ekonomi lebih kecil dibandingkan semen portland. Selain itu juga memanfaatkan

limbah batu kapur sebagai pengganti batu kali untuk bahan pokok dinding

penahan tanah.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dinding penahan tanah pasangan batu

kapur dengan mortar semen merah sebagai perekat lebih ekonomis sebesar 2,633

% jika dibandingkan dengan dinding penahan tanah pasangan batu kali asli

dengan mortar campuran semen portland sebagai perekatnya.

4. Penelitian Winjanarko (1998)

Penelitian Winjanarko (1998) merupakan mahasiswa Teknik Sipil

Universitas Gajah Mada Jogjakarta, dimana metode penelitian yang digunakan

yaitu penelitian dilaboratorium.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa agregat semen merah hasil

bongkaran dapat digolongkan sebagai agregat ringan yaitu sebesar 1,999 gr/cm3

(berat jenis kurang dari 2 gr/cm3 ) dan berat satuan sebesar 1,037 gr/cm3.

Pengaruh kisaran kualitas mutu agregat yang cukup besar menyebabkan kisaran

data kekuatan paving block hasil penelitian tidak memenuhi persyaratan SNI

0819-1983. Namun pemakaian semen merah hasil bongkaran sebagai bahan

subtitusi pasir dapat sedikit meningkatkan kekuatan paving block dengan nilai
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kuat tekan sebesar 196,25 kg/cm2, ketahanan aus 0,130 mm/menit dan daya serap

6,88 % yang berati masih memenuhi persyaratanmutu paving blockmenurut SNI

0819-1983 golongan HI (kuat tekan 170 kg/cm2, ketahanan aus 0,184 mm/menit

dan daya serap 7 %).

 



BAB III

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori

yang digunakan sebagai landasan dalam menyelesaikan masalah, sekaligus

digunakan sebagai metode untuk pelaksanaan penelitian ini.

3.1 Pengertian Umum

Bata merah merupakan suatu unsur bangunan yang diperuntukkan

pembuatan konstruksi bangunan dan yang dibuat dari tanah dengan atau tanpa

campuran bahan-bahan lain, dibakar cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi

bila direndam dalam air (NI-10). Tanah liat yang dipakai dipilih yang bermutu

baik, biasanya adalah tanah liat daerah persawahan dipakai sebagai bahan

pembuat bata merah.

Di Indonesia pembuatan bata merah telah diusahakan oleh rakyat dan

merupakan suatu usaha rumah tangga (home industry). Dikarenakan tenaga

manusia di Indonesia sangat murah, maka harga bata merah dalam pasarannya

menjadi sangat murah dibandingkan kalau pengolahannya dilakukan dengan
mesin atau pabrik bata merah.

Untuk memasang bata merah menjadi dinding atau tembok, digunakan speci

atau mortar sebagai perekatnya. Mortar adalah adukan yang terdiri dari bahan

13
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perekat (berupa tanah liat, kapur dan semen), pasir dan air. Ada beberapa macam

mortar sesuai dengan bahan ikatnya, yaitu mortar lumpur, mortar kapur, mortar

tras dan mortar semen. Mortar semen dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu mortar

dengan semen portland dan mortar dengan semen merah sebagai bahan

perekatnya.

Mortar semen merah adalah adukan mortar yang tersusun atas campuran

semen merah, kapur, pasir dan air dengan komposisi tertentu. Umumnya didaerah

pedesaan mortar semen merah digunakan sebagai bahan pelapis dan perekat

(speci) pasangan bata merah, speci pasangan batu kali, plesteran dinding dan lain

sebagainya.

3.2 Mortar

Mortar adalah adukan yang terdiri dari bahan perekat (berupa tanah liat,

kapur dan semen), pasir dan air. Padapenelitianini bahanperekat yang digunakan

untuk campuran adukan yaitu semen merah.

3.2.1 Bahan Susun Mortar

Bahan susun mortar adalah material-material tertentu yang dicampur untuk

membentuk mortar. Umumnya bahan susunmortar terdiri atas bahan ikat, agregat

halus (pasir) dan air. Untuk mendapatkan mortar yang baik, secara umum kualitas

bahan susun mortar yang digunakan harus juga dipilih dari bahan-bahan

berkualitas baik.
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a. Semen Merah

Pozollan adalah bahan alam atau buatan yang sebagian besar terdiri dari

unsur-unsur silikat dan aluminat yang reaktif. Pozollan tidak mempunyai sifat-

sifat semen, tetapi dalam keadaan halus jika dicampur dengan kapur padam dan

air, setelah beberapa waktu dapat mengeras pada suhu kamar sehingga

membentuk suatu massa yang padat dan sukar larut dalam air.

Semen merah sebagai salah satu bahan pozollan merupakan bahan bangunan

yang didapat dengan menggiling halus bata merah, genting tanah liat dan barang-

barang bakar tanah liat lainnya, yang mempunyai sifat-sifat seperti tras (NI-20,

1975). Dalam industri bahan bangunan, kebutuhan pasir sebagai agregat halus

untuk campuran beton dapat diganti sebagian atau seluruhnya dengan semen

merah, bila dalam kondisi tertentu sulit diperoleh atau harganya mahal atau jauh

dari lokasi (Tjokrodimuljo, 1995). Penggantian tersebut diijinkan dengan

persyaratan semen merah harus memenuhi ketentuan yang berlaku untuk agregat

halus. Semen merah mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

1. seperti pasir

2. menaikkan kekuatan tekan mortar

3. menaikkan sifat hidrolis dari mortar

Menurut Tjokrodimuljo (1995), substitusi agregat halus dapat dilakukan

dengan semen merah yang di dapat dari menggiling halus bata merah atau genteng

tanah liat dan harus dalam kondisi bersih, dengan kata lain agregat buatan yang

dipakai kualitasnya harus terkontrol sehingga akan memungkinkan naiknya kuat

tekan. Mutu semen merah berbeda-beda tergantung dari kualitas tanah Hat yang
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dipakai dan proses pembakarannya. Semen merah merupakan istilah dalam dunia

konstruksi yang ditujukan untuk material berasal dari bata merah yang ditumbuk

hingga menjadi bubuk. Umumnya butiran-butiran semen merah lebih kasar

dibandingkan semen portland yang diproduksi di pabrik sehingga daya rekatnya

lebihkecil. (HeinzFrick dan Ch. Koesmartadi, 1999).

Berdasarkan susunan kimianya, semen merah bereaksi terhadap asam sebab

semen merah terdiri dari oksida-oksida asam seperti Si02 dan Aluminia. Semen

merah apabila dicampur dengan air dan kapur akan mengeras, karena bahan

tersebut mengandung Silika Amorfdidalam mineral-mineralnya yang membentuk

senyawa kalsium hidrosilikat. Reaksinya adalah sebagai berikut:

Ca(OH)2 + Si02 + (n-l)H2 CaOSi02 n H20

Disamping itujugaterjadi reaksi antara Alumina dengan kapur dan air membentuk

senyawa Kalsium Hidroaluminat sebagai berikut:

Ca(H02) + A1202 + SH20 CaOAl2036H20

Di lapangan semen merah yang dikenal berasal dari bongkaran bangunan .

kualitas semen merah hasil bongkaran lebih rendah dibanding dengan semen

merah hasil gilingan halus bata merah sebelum dipakai sebagai bahan bangunan

atau bahan bakaran tanah liat lainnya. Hal ini disebabkan karenasemn merah hasil

bongkaran selain mengandung bata merah yang berasal dari campuran pasir dan

tanah liat juga mengandung material/bahan Iain yang berasal dari serpihan-

serpihan speci/mortar kapur yang berupa pecahan batu atau bahan halus lainnya.

Serpihan speci merupakan campuran dari kapur, semen dan pasir yang tidak

bereaksi lagi secara kimiawi akibat pengaruh udara terbuka, suhu, kelembaban
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dan umur. Serpihan speci ini beraal dari kalsium hodroksida atau kapur padam

(Ca(0H)2), pasir dan semen yang bercampur dengan air. Campuran ini akibat

pengaruh udara terbuka dan kelembaban menyerap karbondioksida (C02) dan

dengan proses kimiawi menghasilkan kalsium kerbonat (CaC03) yang keras dan

tidak larut dalam air. Reaksi antara kalsium hidroksida dengan karbosdioksida

dapat digambarkan sebagai berikut :

Ca(OH2) + C02 CaC03 + H20

Semen merah yang digunakan dalam dunia konstruksi di Indonesia harus

memenuhi persyaratan yang ada. Standart NI-20 1975 telah memberikan batasan-

batasan mengenaimutu semen merah sepertiTabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Standart Mutu Semen Merah

Keterangan Tingkat I Tingkat II Tingkat III

Kadar air bebas dalam % pada suhu

110°C <6 6-8 8-10

Kehalusan:

Tras dan semen merah seluruhnya

lewat ayakan 2,5 mm; sisa di atas <10 10-30 30-50

ayakan 0,21 mm dalam %

Keteguhan aduk pada umur 14 hari

dalam kg/cm2

- keteguhan tekan 100 100-75 75-50

- keteguhan tarik 16 16-12 12-8

Waktu ikat:

Dinyatakan dalam kelipatan dari 24 1 2 3

jam
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b. Pasir

Pasir (agregat halus) dalam campuran adukan mortar berfungsi sebagai

bahan pengisi atau bahan yang diikat. Pada umumnya pasir yang digali dari dasar

sungai kualitasnya sangat baik untuk digunakan sebagai bahan bangunan. Pasir ini

terbentuk ketika batuan-batuan terbawa oleharus sungai dari sumber air ke muara

sungai. Akibat tergulung dan terkikis (sehingga terjadi pelapukan/erosi batuan)

akhimya membentuk butiran-butiran halus. Butiran yang kasar diendapkan di hulu

sungai, sedangkan butiran halus diendapkan di muara sungai. Selain pasir dari

sungai, dapat juga digunakan pasir yang berasal dari pabrik pemecah batu (stone

crusher) yang lolos saringan 0 4,75 mm dan tertahan dilubang ayakan 0 0,25 mm.

walaupun pasir berfungsi sebagai bahan pengisi, akan tetapi sangat berpengaruh

terhadap sifat-sifat mortar. Pemakaian pasir dalam mortar dimaksudkan untuk :

1. menghasilkan kekuatan mortar yang cukup besar,

2. mengurangi susut pengerasan,

3. menghasilkan susunan yang rapat padamortar,

4. mengontrol workability adukan, dan

5. mengurangi jumlah pemakaian semen.

Pada suatu bangunan, pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%
terhadap berat kering. Apabila kadar lumpur lebih dari 5% maka pasir harus
dicuci karena lumpur dalam pasir dapat menghalangi ikatan butir pasir dan pasta
semen.

c. Air

Air pada campuran mortar berfungsi sebagai media untuk mengaktifkan

reaksi semen, pasir dan kapur agar dapat saling mengikat. Selain itu air juga
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berfungsi sebagai pelumas antar butir-butir pasir yang berpengaruh pada sifat
mudah dikerjakan (workability) adukan mortar. Untuk bereaksi dengan semen, air
yang diperlukan hanya sekitar 30% berat semen namun dalam kenyataannya nilai
faktor air yang dipakai sulit kurang dari 35% berat semen. Kelebihan air ini yang
dipakai sebagai pelumas.

Air yang digunakan untuk pembuatan dan perawatan mortar tidak boleh

mengandung minyak, asam, alkali, garam, bahan organik atau bahan-bahan lain

yang dapat merusak adukan mortar. Sebaiknya dipakai air bersih yang dapat
diminum, tawar, tidak berbau dan tidak keruh. Tetapi belum pasti air yang tidak
dapat diminum, tidak dapat digunakan sebagai pereaksi adonan mortar
(Tjokrodimuljo, K. 1992).

d. Kapur

Kapur dibuat dari batu kapur yang diolah dipabrik melalui pembakaran
dengan suhu tinggi, pada umumnya dilakukan didalam dapur-dapur ladang (field
kilns) dan dapur-dapur cemuk (shaft kilns). Pemadaman dilakukan dengan cara
pemadaman kering yang sangat sederhana, yaitu dengan jalan menyiramkan air
kepada kapur tohor yang ditebarkan di atas lantai. Banyaknya air yang disiramkan
tidak dapat diketahui dengan pasti, kadang-kadang sebagian terlalu banyak air dan
sebagian lagi kurang. Maka didapatkan kapur padam dengan mutu yang sangat
berbeda-beda (NI-7).

Pada pembuatan mortar, kapur berfungsi sebagai bahan pengisi dan bahan
ikat. Kapur yang berbutir halus akan mengisi pori-pori pada mortar sehingga akan
mengurangi terjadinya slip antar butir pasi, Selain itu juga dapat meningkatkan
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sifat mudah dikerjakan (workability) adukan, mempercepat pengerasan,

menambah daya ikat, menambah keawetan mortar (durability) serta dapat

mengurangi jumlah pemakaian semen.

3.3 Bata Merah

Bata merah adalah batu-batuan dari bahan tanah liat atau lempung yang

dicetak dengan ukuran 5x11x23 cm atau 5,2x11,5x24 cm kemudian dikeringkan

dengan dijemur beberapa hari tergantung keadaan cuaca lalu disusun menurut

aturan, agar jalannya api saat pembakaran dapat merata sampai pada lapisan

timbunan bagian luar. Tempat pencetakan, pengeringan serta pembakaran

biasanya satu lokasi untuk memudahkan transportasi. Bata yang baik sebagian

besar terdiri dari pasir (silika) dan tanah liat (alumina), yang dicampur dalam

perbandingan tertentu sedemikian rupa sehingga bila diberi sedikit air menjadi

bersifat plastis. Sifat plastis ini penting agar susutan berkurang selama

pengeringan dan pembakaran (Tjokrodimuljo, 1995). Tanah liat membuat bata

bersifat plastis, akan tetapi terlalu banyak tanah liat (kurang pasir) berakibat

susutan bata cukup besar selama pengeringan dan pembakaran. Pasir

menghilangkan sifat buruk tersebut, akan tetapi bila terlalu banyak pasir berakibat

tidak ada lekatan antar butir-butirnya sehingga bata menjadi getas dan lemah.

3.3.1 Dimensi (Standart Indonesia NI - 10)

Standart bata merah menurut NI - 10 hanya berlaku untuk bata merah dari

tanah yang dibuat dengan sistem pembakaran. Dimana standart bata merah dapat

dilihat pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3.

 



Tabel 3. 2 Dimensi Standart Bata Merali Indonesia

Kelas Panjang (mm) Lebar (mm) Tebal (mm)

Bata I 240 115 52

Bata II 230 110 50

Tabel 33 Kuat Tekan Bata Merah Yang Diijinkan

Mutu

Bata Merah

Penyimpangan Dimensi

Test

Kuat Tekan

(kg/cm2)

t Tidak ada > 100

2 I dari 10 100-80

2 dari 10 80-60
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Penyimpangan terbesar dari ukuran-ukuran seperti tersebut di atas ini adalah

panjang maksimum 3%, lebar maksimum 4% dan tebal maksimum 5%. Tetapi

antara bata merah dengan ukuran terbesar dan bata merali dengan ukuran terkecil.

selisih maksimum yang diperbolehkan ialah : panjang maksimum 10 mm, lebar

maksimum 5mm dan tebal maksimum 4mm. Khusus untuk kuat tekan, dari tiap-

tiap benda percobaan tidak boleh 20% lebih rendah dari harga rata-rata terendah

untuk tingkat mutunya.

3.4 Teori Pengotahan Data

Dalam penelitian ini data yang didapat dtanalisa dengan menggunakan

program software microsoft excel untuk meftdapaikan grafik. Dari grafik yang ada

kemudian dilakukan analisa untuk mengetahui hasil akhir dari penelitian ini.

Pengolahan data yang ada dibantu dengan persamaan regresi nonlimer yaitu garis

lengkung yang merupakan garis taksiran atau perkiraan yang mewakili pola

 



If

hubungan antara variabel x dan y untuk mendapatkan nilai optimum (Sudjana,

1984). Dari sekian banyak model regresi nonlinier, di sini hanyalah akan ditinjau

dalam bentuk parabola polynomial. Dimana bentuk persamaan umum parabola

polynomial regresi nonlinier adalah sebagai berikut:

y =a +bx +ex2 +dx3 H jqn

Dimana:

y = variable tak bebas

x = variable bebas

a,b, c dan d = konstanta dari variable tersebut

Korelasi (r) yaitu studi yang membahas tentang derajat hubungan antara

variabel-variabel dengan tujuan untuk mengetahui berapa kuat pengaruh antara

variabel vdan x. Arti dari koefisien korelasi (r) adalah sebagai berikut:

1. bilar = 1berarti korelasi sempurna

2. bila 0,80 <r<0,99 berarti korelasi sangat kuat

3. bila 0,50 < r < 0,79 berarti korelasi kuat

4. bila 0,30 <r<0,49 berarti korelasi kurang kuat

5. bila r < 0,3 berarti korelasi lemah

6. bila r = 0 berarti tidak ada korelasi

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang akan

dilaksanakan sekaligus menjelaskan persiapan bahan dan alat penelitian, data

yang diperlukan, langkah-langkah pengujian yang akan dilaksanakan dan bagan
alir penelitian.

4.1 Persiapan Bahan dan Alat

Sebelum melaksanakan penelitian maka perlu dilakukan persiapan bahan

dan peralatan yang akan digunakan. Sehingga diharapkan penelitian nantinya

berjalan sesuai dengan jadwal yang direncanakan, dengan demikian tujuan akhir

dari penelitian dapat diperoleh secaramaksimal.

4.1.1 Bahan

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian tugas akhir ini

meliputi bata merah, semen merah, agregat halus (pasir), kapur dan air yang akan

diuraikan sebagaimana berikut ini.

1. Bata merah

Bata merah diambil dari l(satu) lokasi yaitu dari Desa Trayang,

Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.

23
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2. Semen merah

Semen merah yang digunakan dibuat dari limbah bata merah yang sudah

terpakai dan yngbelum terpakai dicampur jadi satu, kemudian dihaluskan.

Semen merah diambil dari l(satu) lokasi yaitu dari Desa Trayang,

Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, JawaTimur.

3. Agregat Halus

Agregat halus yang akan digunakan berupa pasir, diambil dari lereng

gunung merapi yang disediakan oleh Laboratorium Bahan Konstruksi

Teknik, Teknik Sipil Universitas Islam Indionesia Jogjakarta.

4. Kapur

Kapur yang akan digunakan berasal dari hasil pembakaran batu kapur

yang dijual dipasaran dengan kemasan, dibeli dari toko Tri Jaya Jl.

Kaliurang Km. 12 Candi, Sleman Jogjakarta.

5. Air

Air bersih diambil dari Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik, Teknik

Sipil Universitas Islam Indonesia Jogjakarta.

4.1.2 Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. mesin uji kuat desak,

2. alat uji kuat tarik,

3. alat uji kuat lentur,

4. alat uji kuat geser.
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5. timbangan,

6. ember dan cetok,

7. adukan mortar,

8. dial gauge,

9. oven,

10. cetakan tarik dan desak,

11. kaliper, dan

12. stopwatch

4.2 Data yang Diperlukan

Dalam pengujian sifat-sifat bata merah dan pengujian pasangan bata

merah, data yang diperlukan penyusun adalah :

1. uji dimensi bata merah (mm),

2. penyerapan air pada bata merah (%),

3. kadar garam pada bata merah (%),

4. kuat tekan bata merah (kg/cm ),

5. kualitas semen merah (%),

6. kuat tekan mortar (kg/cm"),

7. kuat tarik mortar (kg/cm2),

8. kuat tekan pasangan bata merah (kg/cm2),

9. kuat lentur pasangan bata merah (kg/cm2),

10. kuat geser pasangan bata merah (kg/cm2),

11. kuat lekatan pasangan bata merah (kg/cm2),
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4.3 Metode Pengujian

4.3.1 Pengujian Mortar

Pada pengujian mortar ini terdiri dari pengujian kuat tekan mortar,

pengujian kuat tarik mortar dan pengujian lekatan mortar yang akan dijelaskan

berikut ini.

4.3.1.1 Kuat Tekan Mortar

Uji kuat tekan mortar dilakukan dengan membuat benda uji mortar dengan

dimensi 5x5x5 cm sebanyak 5 buah benda uji. Kemudian dilakukan pengujian

dengan memberikan tekanan secara aksial dengan penambahan beban kontinyu

pada benda uji tersebut. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar

beban aksial maksimal yang mampu ditahan mortar yang akan digunakan sebagai

speci pasangan bata merah. Pengujian kuat tekan mortar dapat dilihat seperti

Gambar 4.1. Kuat tekan mortardapat dirumuskan sebagai berikut:

PSte = — (4.1)
A

Dengan :

Ste = kuat tekan (kg/cm2)

P = maksimum pembebanan (kg)

A= luas permukaan tekan (cm2)
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Gambar 4.1 Pengujian Kuat Tekan Mortar

4.3.1.2 Kuat Tarik Mortar

Uji tarik mortar dilakukan dengan membuat benda uji mortar seperti angka 8

(delapan) sebanyak 5 buah benda uji. Kemudian dilakukan pengujian dengan

memberikan beban secara kontinu dengan ditarik menggunakan alat uji cement

briquettes. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar kuat tarik

maksimal yang mampu ditahan mortar yang akan digunakan sebagai speci

pasangan bata merah. Pengujian kuat tarik mortar dapat dilihat seperti Gambar

4.2. Kuat tarik mortar tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Dengan :

Sta=P-
A

Sta - kuat tarik (kg/cm )

P = maksimum pembebanan (kg)

A = luas permukaan tarik (cm )

(4.2)
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Gambar 3.2 Pengujian Kuat Tarik Mortar

4.3.1.3 Kuat Lekatan Mortar

Uji lekatan dilakukan dengan bantuan dua buah bata merah yang dilekatkan

dengan mortar. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui besamya nilai lekatan

antara mortar dan bata merah, karena kuat lekatan antara mortar dan pasangan

bata merah merupakan faktor penting kekuatan dinding. Pengujian kuat lekatan

mortar dapat dilihat pada Gambar 4.3.Kuat lekatanmortar dengan batu bata dapat

dirumuskan sebagai berikut:

L = - (4.3)

Dengan

L = kuat lekatan (kg/cm )

P = maksimum pembebanan (kg)

A= luas permukaan tarik (cm2)
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Gambar 4.3 Pengujian Lekatan Mortar

43.2 Pengujian Material Bata Merah

Pada pengujian material bata merah ini terdiri dari pengujian kuat tekan,

pengujian kadar garam dan pengujian serapan air yang akan dijelaskan

sebagaimana berikut ini.

43.2.1 Pengujian Kuat Tekan (Compressive Strength)

Uji kuat tekan bata dilakukan dengan mengambil benda uji sebanyak 10

buah benda uji. Kemudian dilakukan pengujian dengan memberikan tekanan

aksial dengan penambahan beban secara kontinyu pada benda uji tersebut.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa beban aksial maksimal yang

mampu ditahan bata merah yang akan digunakan sebagai pasangan bata merah.

Pengujian kuat tekan bata merah dapat dilihat seperti pada Gambar 4.4. Kuat

tekan (compressive strenght) dapat dirumuskan sebagai berikut:

 



Cb =
P_
A

Dimana : Cb = Kuat tekan bata (kg/cm )

P = Maksimum pembebanan (kg)

A - Luas bidang tekan (cm2)

Gambar 4.4 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah
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(4.4)

4.3.2.2 Penentuan Resapan Air

Uji resapan air dilakukan dengan cara merendam bata merah ke dalam air

selama ± 24 jam. Sebelum dan sesudah perendaman dilakukan penimbangan

terhadap bata merah sehingga diketahui selisih beratnya. Pengujian ini bertujuan

untuk mengetahui seberapa besar daya serap bata merah terhadap air. Dimana

daya serap bata merah akan mempengaruhi proses pelaksanaan pembuatan

pasangan bata merah. Pengujian serapan air pada bata merah dapat dilihat seperti

Gambar 4.5. Pengujian serapan air dapat dirumuskan sebagai berikut:

 



c = -xlOO%
a

Dimana : c = penyerapan air (%)

a = Berat kering (gr)

6 = Beratjenuh(gr)
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(4.5)

Gambar 4.5 Pengujian Resapan Air

4.3.2.3 Penentuan Kadar Garam Bata Merah

Uji kadar garam pada bata merah dilakukan dengan cara merendam

sebagian bata merah pada air suling. Yang diamati pada pengujian ini adalah

munculnya bunga-bunga putih pada permukaan bata merah setelah direndam 2 -3

hari. Besamya permukaan bata merah yang dipenuhi bunga-bunga putih

dinyatakan dalam % (prosen) dari luas total permukaan bata merah. Semakin

besar luasan permukaan yang dipenuhi bunga-bunga putih menunjukan bata

merah membahayakan bagi kekuatan bata merah tersebut. Pengujian kadar garam

pada bata merah dapat dilihat seperti Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Pengujian Kadar Garam Bata Merah

4.3.3 Pengujian Pasangan Bata Merah

Pada pengujian pasangan bata merah ini terdiri dari pengujian kuat tekan,

pengujian kuat lentur dan pengujian kuat geser pasangan bata merah yang akan

dijelaskan berikut ini.

4.3.3.1 Kuat Tekan Pasangan Bata Merah

Uji kuat tekan pasangan bata merah dilakukan dengan membuat pasangan

bata merah lA bata tanpa plesteran sebanyak 5 buah benda uji. Kemudian

dilakukan pengujian dengan memberikan tekanan aksial dimana penambahan

beban dilakukan secara kontinyu pada benda uji tersebut. Pengujian ini bertujuan

untuk mengetahui berapa besar beban aksial maksimal yang mampu ditahan oleh

pasangan bata merah tersebut. Pengujian kuat tekan pasangan bata merah dapat

dilihat seperti pada Gambar 4.7 dibawah ini. Dimana pengujian kuat tekan

pasangan bata merah dapat dirumuskan sebagai berikut:

P
Cp (4.6)

 



Dimana

Cp = Kuat tekan pasangan bata (kg/cm2)

P = Beban maksimum pengujian (kg)

A = Luas pembebanan (cm2)
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Gambar 4.7 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata Merah

4.3.3.2 Kuat Lentur Pasangan Bata Merah

Uji kuat lentur pasangan bata merah dilakukan dengan membuat pasangan

bata merah 14 bata tanpa plesteran sebanyak 5 buah benda uji. Kemudian

dilakukan pengujian dengan memberikan tekanan tepat ditengah bentang

pasangan bata merah. Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan kekuatan lentur

dari pasangan bata merah akibat pembebanan yang terjadi ditengah bentang..

Pengujian kuat lentur pasangan bata merah dapat dilihat seperti pada Gambar 4.8

dibawah ini. Dimana pengujian kuat lentur pasangan bata merah dapat

dirumuskan sebagai berikut:

 



R =
(3/2P + 0.75w)xL

Dimana :

/xr

R = Lentur pasangan bata (kg/cm )

P= Beban Maksimum (kg)

w = Berat benda uji (kg)

L = Jarak antar dukungan (cm)

/ = Rata-rata lebar benda uji (cm)

/ = Rata-rata tinggi benda uji (cm)

Gambar 4.8 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata Merah

4.3.3.3 Kuat Geser Pasangan Bata Merah

Uji kuat lenturpasangan bata merah dilakukan dengan membuat pasangan

bata merah Vi bata tanpa plesteran sebanyak 5 buah benda uji. Pengujian ini

bertujuan untuk memperoleh besamya tegangan geser dari pasangan bata merah

setelah mendapat pembebanan. Pengujian kuat geser pasangan bata merah dapat

34

(4.7)
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dilihat seperti pada Gambar 4.9 dibawah ini. Dimana pengujian kuat geser

pasanganbata merah dapat dirumuskan sebagai berikut:

0.707P
& = •

An

An =
a+t^

.d
V ^ J

Dimana:

Ss = Kuat geser pasangan (kg/cm )

P = maksimum pembebanan (kg)

An = Luas bidang pasangan (cm2)

/ = lebar benda uji (cm)

/ = tinggi benda uji (cm)

d = tebal benda uji (cm)

Gambar 4.8 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata Merah

(4.8)

(4.9) 
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4.4 Bagan Alur Penelitian

Bagan alur diperlukan untuk mengetahui urutan-urutan penelitian sehingga

penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan rencana dan mendapatkan hasil

yang maksimal. Dimana bagan alur dari penelitian yang akan kami lakukan dapat

dilihat pada gambar 4.9 dibawah ini.

MULAI

PERSIAPAN SERTA PENYEDIAAN
ALAT DAN BAHAN

PEMBUATAN

BENDA UJI

PENGUJIAN BENDA UJI
DI LABORATORIUM

Input:
DATA DARI

PENGUJIAN SAMPLE

ANALISA

KESIMPULAN

Gambar 4.9 Bagan Alur Penelitian

 



BABV

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memberikan data-data hasil dan pengujian yang sudah dilakukan

disertai dengan pembahasannya. Data-data yang tersaji dari hasil pengujian

dilaboratorium, kemudian dilakukan analisis untuk menyelesaikan mmusan

masalah yang telah dibicarakan pada Bab Pandahuluan.

5.1 Hasil Pengujian dan Pembahasan Bata

Hasil uji material bata yang ada dan yang akan dilakukan pembahasan

yaitu dimensi bata merah, resapan air pada bata merah, kadar garam pada bata

merah dan kuat tekan bata merah.

5.1.1 Dimensi Bata Merah

Hasil pengujian dimensi bata merah yang digunakan dalam penelitian ini

kemudian dirangkum sepertipada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil Uji Dimensi Bata Merah

Keterangan Sample Bata Rata-rata

1 2 3 4 5

p(mm) 229,64 223,08 229,40 229,86 223,12 227,02

I (mm) 105,35 108,56 112,19 106,27 113,44 109,16

((mm) 52,27 52,60 51,85 52,41 52,35 52,30

37
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Dari hasil pengujian dimensi bata merah Desa Trayang Kecamatan

Ngronggot Kabupaten Nganjuk, diperoleh rata-rata panjang = 227,02 mm, rata-

rata lebar = 109,16 mm dan rata-rata tebal = 52,30 mm. Jika membandingkan

hasil pengujian bata merali yang dipakai dengan srandart NI-10 1964, diperoleh

kesimpulan bahwa dimensi bata merah Desa Trayang, Kecamatan Ngronggot,

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur berada dibawah toleransi penyimpangan

maksimum kecuali pada tebalnya yang berada diatas toleransi penyimpangan

maksimum. Dimana besamya penyimpangan dapat dilihat padaTabel 5.2.

Tabel 5.2 Besar Penyimpangan Yang Terjadi

Dimensi Kelas 2 Hasil Uji Penyimpangan (%)

p (mm) 230 227,02 1,29

/ (mm) no F09~16 1 0,76

/ (mm) 50 52,30 4,39

Berdasarkan Tabel 5.2 maka bata merah Desa Trayang, Kecamatan

Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur apabila dilihat dari ukuran atau

dimensinya dikategorikan sebagai bata merah mutu II yang masih masuk toleransi

penyimpangan yang disyaratkan dalam NI-10 1964.

5.1.2 Resapan Air pada Bata Merah

Hasil pengujian resapan air pada bata merah yang digunakan dalam

penelitian inikemudian dirangkum seperti pada Tabel 5.3.
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Tabel 5.3 Hasil Pengujian Resapan Air

Dimensi Sample Bata
Rata-

rata

1 T 3 4 5

p (mm)
22,46 22,81 23,14 22.75 22.58 22.75

/ (mm)
11,12 10,54 10,61 10,43 10,83 10.71

/ (mm)
5,07 4,89 5.11 5.03 5.05 5.03

JFasal (gr) 1745 1813 1868 1880 1738 1809
W>jenuh (gr) 2057 2173 2231 2225 2098 2157
Peering (gr) 1651 1667 1780 1776 1668 1708

Resapan air (%) 24,59 30,35 25,34 25,28 25,78 26,27

Dan hasil hitungan data pengujian resapan air pada bata merah diperoleh

nilai resapan air sebesar 26,27 %seperti tampak pada Table 5.3. Resapan air pada

bata merah lebih besar dari 20 %seperti yang disyaratkan dalam NI-10 1964, hal

ini terjadi karena banyaknya pori-pori pada bata merah dan adanya retak-retak

kecil pada sebagian bata merah yang di uji. Dengan kondisi seperti ini maka bata

merah mudah menyerap air dari adonan mortar ketika digunakan sebagai

pasangan batajika tidak di rendam diam air sampai kondisi jenuh, sehingga akan

mempercepat proses mengenngnya adonan mortar. Hal ini kurang baik karena

akan mengakibatkan ikatan yang terjadi antara mortar dengan bata merah nantinya
akan kurang kuat.

5.1.3 Kadar Garam Pada Bata Merah

Hasil pengujian kadar garam pada bata merah yang digunakan dalam

penehtian mi kemudian dirangkum seperti pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Hasil Pengujian Kadar Garam

Dimensi Sample Bata

Rata-

rata

1 2 3 4 5

p (mm) 23,04 22,71 22,75 22,65

10,78

22,89

11,11

22,81

10,84/ (mm) 10,98 10,72 10,59

/ (mm) 5,21 5,13 5,20 5,22 5,14 5,18

a lapisan putih (cm) 3,5 2,8 4,2 3,6 2,1 3,24

Atot lap putih (cm2) 170,54 143,75 187,70 171,47 125,36 159,76

AtoX bata (cm2) 860,45 829,89 828,58 837,34 858,14 842,88

Persentase garam (%) 19,82 17,32 22,65 20,48 14,61 18,98

Besamya persentase kadar garam bata merali ini ditentukan dengan

menganalisa besamya luasan permukaan bata merah yang teitutup lapisan putih

dibandingkan dengan luasan permukaan bata merah seluruhnya.

Dari hasil pengujian kadar garam terlarut pada bata merah, diperoleh rata-

rata kadar garam sebesar 18,98 %dari bagian luasan total bata merah seperti yang

teriihat pada Tabel 5.4. Berdasarkan NI-10 1964 dari minimal 5(lima) buah benda

uji, diketahui bahwa kadar garam pada bata merah yang di uji kurang dari 50%,

sehingga bata merah yang digunakan tidak membahayakan dan dapat dipakai

dalampembuatan pasangan bata.

5.1.4 Kuat Tekan Bata Merah

Hasil pengujian kuat tekan bata merah yang digunakan dalam penelitian

ini kemudian dirangkum seperti pada Tabel 5.5.

 



Tabel 5.5 Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata

Dimensi Rata-rata

p (mm) 11,39

/(mm) 10,64

/ (mm) 12,15

Luas (cm') 121,20

/'(kg)

Cb (kg/cm2)

7860

64,91
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Dari hasil pengujian diperoleh kuat tekan bata merah rata-rata sebesar

64,91 kg/cm2 seperti teriihat pada Tabel 5.5. Berdasarkan pada Tabel 3.3

mengenai mutu dan kuat tekan bata merah, maka dapat diketahui bahwa bata

merah dari Desa Trayang, Kecamatan Ngronggot, Kaupaten Nganjuk, Jawa Timur

termasuk dalam mutu bata merah kelas III dengan kuat tekan diantara 60-80

kg/cm2. Ini menunjukkan bahwa bata merah yang digunakan dalam penelitian ini

memiliki kekuatan cukup rendah untuk menahan kuat tekan. Hal ini dipengaruhi

oleh kondisi fisik bata merah yang sebagian permukaannya tidak rata atau

melengkung dan adanya retak-retak sehingga ketika dilakukan pengujian hasilnya

tidak maksimal.

5.2 Hasil Pengujian dan Pembahasan Semen Merah

Hasil pengujian semen merah yang digunakan dalam penelitian ini

dirangkum seperti pada Tabel 5.6.
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Tabel 5.6 Hasil Pengujian SemenMerah.

Uji Kadar Air Rata-rata Uji Kehalusan Rata-rata

Wasa] (gr) 100 WHolos ayakan 2,5 mm (gr) 100

Watering (gr) 93,54 Wlolos avakan 0,21 mm (gr) 68,20

Persentase (%) 6,46 Persentase (%) 31,80

Dari hasil pengujian semen merah yang digunakan pada penelitian ini

dapat diketahui kadar air sebesar 6,46 %termasuk semen merah dengan kualitas

tingkat II, sedang kehalusannya sebesar 31,80 %termasuk semen merah dengan

kualitas tingkat III seperti tampak pada Tabel 5.6. Berdasarkan NI-20, hasil uji

terhadap semen merah yang diperoleh menunjukkan bahwa semen merah yang

dipakai mempunyai mutu rendah (sesuai Tabel 3.1). Kualitas kehalusan sangat

rendah karena semen merah yang dipakai di saring menggunakan saringan pasir

dengan diameter 4,5 mm.

5.3 Hasil Pengujian dan Pembahasan Mortar

Hasil uji mortar yang ada dan yang akan dilakukan pembahasan yaitu kuat

tekan mortar, kuat arik mortar dan kuat lekaran mortar pada bata merah.

5.3.1 Kuat Tekan Mortar

Hasil pengujian kuat tekan mortar yang digunakan dalam penelitian ini

dirangkum seperti padaTabel 5.7 serta Gambar 5.1.

 



43

Tabel 5.7 Hasil Pengujian Kuat Tekan Mortar

Varias i Kuat Tekan (kg/cm ) Rata-

ratacampuran Sample1 Sample2 Sample3 Sample4 Sample5

0,50 1 3 4,14 6,44 3,68 5,31 4,83 4,88

0,75 1 3 4,73 5,65 6,61 5,89 4,97 5,57

1,00 1 3 6,66 5,66 7,68 5,99 4,33 6,06

1,25 1 3 6,76 8,00 5,60 7,25 6,15 6,75

1,50 1 3 3,98 4,05 5,80 9,01 6,59 5,89

10 i

9

CM 8

E

c

.2

9

7

6 -

5 -

4

3

2 -,

1 J

0 -•

0

♦ samplel
x sample5

0.2

*
A

X
A

y = -9,28x3 + 25,394x2-20,009x + 10,11

R2 = 0.9672

0,6 0,8 1

Variasi SM

1.2

& sample2
* rata-rata

a sarrp(e3
RDty. (rata-rata)

1,4 1.6

;ample4

Gambar 5.1 Grafik Kuat Tekan Mortar

Dari hasil pengujian kuat tekan mortar yang sudah dilakukan, dapat

diketahui bahwa nilai kuat tekan optimum paling besar berada pada variasi

campuran mortar 1,25:1:3 dengan nilai kuat tekan sebesar 6,75 kg/cm2 seperti

teriihat pada Gambar 5.1. Seiring semakin besar variasi semen merah maka kuat

tekan mortar mengalami kenaikan kekuatan sampai titik optimum, hal ini terjadi

karena jumlah semen merah yang digunakan akan mempengaruhi ikatan antara

semen merah, kapur dan pasir pada adonan mortar. Dimana pada kondisi optimum

terjadi kepadatan pada mortar sehingga mortar menjadi keras. Ikatan yang terjadi

antara butiran-butiran halus semen merah dan pasir dengan kapur akan masuk
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kedalam sela-sela butiran-butiran kasar dari semen merah dan pasir sehingga akan

terjadi ikatan antara semen merah, kapur dan pasir secara merata. Namun

penggunaan semen merah yang beriebih akan menurunkan kuat tekan mortar

karena dengan bertambahnya semen merah yang mempunyai sifat seperti pasir

berarti akan menambah jumlah agregat yang akan di ikat oleh kapur, sementara

jumlah kapur yanga tersedia tidak mencukupi untuk berikatan dengan agregat

yang jumlahnya bertambah banyak sehingga akan menimbulkan slip antar agregat

dan kurang kuatnya ikatan antara agregat dengan kapur pada campuran mortar

yang menyebabkan kuat tekan mortar menjadi turun.

5.3.2 Kuat Tarik Mortar

Hasil pengujian kuat tarik mortar yang digunakan dalam penelitian

kemudian dirangkum seperti pada Tabel 5.8 serta Gambar 5.2.

Tabel 5.8 Hasil Pengujian Kuat Tarik Mortar

ini

Variasi Kuat Tekan (kg/cm2) Rata-

rata
campuran

Sample1 Sample2 Sample3 Sample4 Sample5
0,50 1 :3 0,21 0,33 0,20 0,36 0,30 0,28
0,75 1 3 0,52 0,38 0,38 0,41 0,65 0,47
1,00 1 3 0,99 0,83 0,75 0,77 0,62 0,79
1,25 1 3 1,00 1,05 1,27 0,89 1,33 1,11
1,50 1 3 0,82 0,88 1,00 0,59 0,89 0,84
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1,6

Gambar 5.2 Grafik Kuat Tarik Mortar

Dari hasil pengujian kuat tarik mortar yang sudah dilakukan, dapat

diketahui bahwa nilai kuat tarik optimum paling besar berada pada variasi

campuran mortar 1,25:1:3 dengan nilai kuat tarik sebesar 1,11 kg/cm2 seperti

teriihat pada Tabel 5.8 serta Gambar 5.2. Penggunaan variasi campuran 1,25:1:3

mempunyai kuat tarik paling besar dibanding dengan variasi campuran mortar

yang lain. Seiring semakin besar semen merah, maka kuat tarik mortar akan

mengalami kenaikan kekuatan sampai pada titik optimum. Pada kondisi ini antara

semen merah, pasir dan kapur akan membentuk ikatan yang kuat karena fungsi

kapur sebagai pengikat agregat dalam jumlah yang cukup untuk mengikat semua

agregat yang ada. Namun penggunaan semen merah yang beriebih akan

menurunkan kuat tarik mortar, seperti pada kondisi kuat tekan mortar semen

merah dalam jumlah banyak akan berarti akan menambah jumlah agregat yang

ada sehingga tidak sesuai dengan komposisi kapur yang di pakai sehingga akan

mengurangi kekuatan ikatan pada campuran mortar akibatnya mortar kurang

elastis dan menjadi mudah patah atau getas.
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5.3.3 Kuat Lekatan Mortar Pada Bata Merah

Hasil pengujian kuat lekatan mortar pada bata merah dengan variasi

campuran mortar yang terkait dalam penelitian ini kemudian dirangkum seperti

pada Tabel 5.9 serta pada Gambar 5.3.

Tabel 5.9 Hasil Pengujian Kuat Lekatan Mortar

Variasi

campuran

KuatlLekatan (kg/cm ) Rata-rata

Sample1 Sample2 Sample3

0,50 : 1 : 3 0,03 0,02 0,04 0,03

0,75 : 1 : 3 0,04 0,03 0,07 0,05

1,00 : 1 : 3 0,11 0,10 0,07 0,09

1,25 : 1 : 3 0,08 0,10 0,05 0,08

1,50 : 1 : 3 0,07 0,04 0,09 0,07
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Gambar 5.3 Grafik Kuat Lekatan Mortar

Hasil pengamatan secara visual pada pengujian kuat lekatan menunjukkan

bahwa kerusakan yang terjadi pada benda uji adalah lepasnya ikatan antara mortar

dan bata merah. Bata merah masih dalam kondisi utuh tidak mengalami kerusakan

(patah), secara umum ini menunjukkan bahwa ikatan yang terjadi antar mortar dan

bata merah kurang kuat.
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Dari hasil pengujian kuat lekatan pasangan bata yang sudah

dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai optimum kuat lekatan mortar pada

pasangan bata paling besar berada pada variasi campuran mortar 1:1:3 dan

1,25:1:3 seperti teriihat pada Gambar 5.3. Seiring semakin besar

pemakaian semen merah, maka kuat lekatan mortar akan mengalami

kenaikan kekuatan sampai pada titik optimum. Pada kondisi ini butiran-

butiran halus dari semen merah dan pasir akan di ikat oleh kapur sehingga

akan terbentuk campuran yang terserap ke dalam pori-pori batamerah dan

menyatu dengan bata merah pada waktu proses pengeringan pasangan

bata. Pemakaian semen merah dalam jumlah beriebih akan menyebabkan

campuran mortar yang terserap pada pasangan bata tidak dapat mengikat

bata merah dengan kuat karena semen merah yang tidak mempunyai sifat

mengikat akan menambah jumlah butiran-butiran halus yang terserap bata

merah pada proses pengeringan dibanding kapur yang berfungsi sebagai

pengikat proporsinya menjadi kecil. Sehingga kekuatan lekatan pasangan

bata menjadi berkurang.

5.4 Hasil Pengujian dan Pembahasan Pasangan Bata Merah

Pembahasan pada subbab ini meliputi pembahasan hasil uji pasangan bata

diantaranya yaitu kuat lentur pasangan bata merah, kuat tekan pasangan bata

merah dan kuat geser pasangan bata merah.
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5.4.1 Kuat Lentur Pasangan Bata Merah

Hasil pengujian kuat lentur pasangan bata merah dengan variasi campuran

mortar yang digunakan dalam penelitian ini dirangkum seperti teriihat pada Tabel

5.10 serta pada Gambar 5.4.

Tabel 5.10 Hasil PengujianKuat Lentur PasanganBata

Variasi

campuran

Kuat Lentur (kg/cm2) Rata-rata

Sample1 Sample2 Sample3

0,50 : 1 : 3 0,29 0,27 0,30 0,29

0,75 : 1 : 3 0,30 0,66 0,35 0,44

1,00 : 1 : 3 1,41 2,15 1,69 1,75

1,25 : 1 : 3 0,99 1,44 1,32 1,25

1,50:1 :3 1,50 0,81 1,01 1,11
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Gambar 5.4 Grafik Kuat Lentur Pasangan Bata

Dari hasil pengujian kuat lentur pasangan bata yang sudah dilakukan,

dapat diketahui bahwa nilai optimum kuat lentur pasangan bata paling besar

berada pada variasi campuran mortar 1,25:1:3 seperti teriihat pada Gambar 5.4.

Kelenturan pasangan bata merah dipengaruhi oleh kuat lekatan mortar terhadap

pasangan bata. Dari hasil pengamatan selama pengujian, model kerusakan yang

 



49

terjadi yaitu lepasnya ikatan antara mortar dengan pasangan bata merah. Dimana

pasangan bata merah mengalami kerusakan lepasnya ikatan antara bata merah

dengan mortar tepat dimana beban titik ditempatkan pada saat pengujian tanpa ada

bata merah yang mengalami kerusakan.

Pemakaian semen merah dalam jumlah besar akan menambah jumlah

agregat yang ada menjadi lebih banyak dan membuat daya lekat pasangan bata

kecil sehingga mempengaruhi kelenturan pasangan bata. Dengan jumlah semen

merah yang banyak, pasangan bata akan menjadi tidak elastis sehingga pasangan

bata mudah patah atau getas apabila ada beban yang bekerja.

5.4.2 Kuat Tekan Pasangan Bata Merah

Hasil pengujian kuat tekan pasangan bata merah dengan variasi campuran

mortar yang terkait dalam penelitian ini dirangkum seperti pada Tabel 5.11 serta

pada Gambar 5.5.

Tabel 5.11 Hasil Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

Variasi campuran
Kuat Tekan (kg/cm2)

Rata-rata

Sample1 Sample2 Sample3

0,50 1 3 6,82 4,86 6,29 5,99

0,75 1 3 8,72 7,15 6,04 7,31

1,00 1 3 8,27 8,60 6,75 7,87

1,25 1 3 9,50 7,74 10,44 9,23

1.50 . 1 3 7,58 5,94 8,42 7,31
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Gambar 5.5 Grafik Kuat Tekan Pasangan Bata

Dari hasil pengujian kuat tekan pasangan bata yang sudah dilakukan, dapat

diketahui bahwa nilai optimum kuat tekan pasangan bata paling besar berada pada

variasi campuran mortar 1,25:1:3 seperti pada kuat tekan mortar yang telah di uji

sebelumnya. Penambahan semen merah akan menaikkan kuat tekan pasangan bata

merah sampai pada kekuatan optimum. Pada kondisi ini mortar akan mengikat

dan melekat kuat dengan bata merah kemudian bekerja bersama-sama mendukung

beban yang bekerja pada pasangan bata. Namun pemakaian semen merah yang

beriebih akan menyebabkan kuat tekan pasangan bata merah akan mengalami

penurunan kekuatan. Hal ini terjadi karena dengan jumlah semen merah yang

banyak maka akan terjadi splin pada mortar sehingga mortar akan hancur yang di

ikuti rusaknya bata merah pada pasangan bata. Hancurnya mortar pada pasangan

bata akan mengakibatkan pasangan bata tidak dapat bekerja bersama-sama secara

maksimal untuk mendukung beban yang bekerja padapasangan batatersebut..
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5.4.3 Kuat Geser Pasangan Bata Merah

Hasil pengujian kuat geser pasangan bata merah dengan variasi campuran

mortar yang terkait dalam penelitian ini dirangkum seperti pada Tabel 5.12 serta

padaGambar 5.6.

Tabel 5.12 Hasil Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata

Kuat Geser (kg/cm2) Rata-rataVariasi cainpuiau
Sample1 Sample2 Sample3

0,50 : 1 : 3 1,65 1,81 1,68 1,71

0,75 1 3 1,85 2,05 2,27 2,06

1,00 1 3 2,60 3,02 2,34 2,65

1,25 . 1 :3 2,92 2,29 2,37 2,53

1,50 :1 :3 2,34 2,29 2,21 2.28
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Gambar 5.6 Grafik Kuat Geser Pasangan Bata

Dari hasil pengujian kuat geser pasangan bata merah rata-rata yang sudah

dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai optimum kuat geser pasangan bata paling

besar berada pada campuran mortar antara varisi 1:1:3 dan 1,25:1:3 seperti teriihat

pada Gambar 5.6. Dari hasil pengamatan selama pengujian, pola kerusakan yang
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terjadi yaitu lepasnya sebagian ikatan antara mortar dengan bata merah, tidak

terjadi kerusakan yang berarti padamortar dan bata merahnya. Hal ini disebabkan

karena kekuatan lekatan antara mortar dengan bata merah pada pasangan bata

kurang melekat dengan. Pasangan bata akan bekerja secara maksimal menahan

gaya geser apabila lekatan antara mortar dengan bata merah tidak lepas ketika

memerima beban.

Pemakaian semen merah yang beriebih akan menyebabkan kuat geser

pasangan bata merah akan mengalami penurunan kekuatan, hal ini terjadi karena

pada jumlah semen merah yang beriebih akan mengurangi kuat lekatan antara

mortar dengan bata merah. Sehingga pasangan bata merah tidak dapat mendukung

secara maksimal gaya geser yang ada. Gaya geser yang terjadi pada dinding

pasangan bata bekerja secara diagonal terhadap luasan dinding, sehingga kuat

lekatan antara mortar dan bata merah berperan untuk menahan gaya tersebut.

Semakin besar kuat lekatan antara mortar dan bata merah maka kuat geser

pasangan bata juga semakin besar.

5.5 Pembahasan Hubungan Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata, Mortar dan

Pasangan Bata.

Subbab ini membahas hubungan hasil pengujian kuat tekan bata, mortar

dan pasangan bata untuk memperoleh variasi campuran mortar yang mampu

memberikan kekuatan yang optimum saat dipakai untuk campuran dinding

pasangan bata merah. Faktor bata yang ditinjau adalah kuat tekannya karena
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asumsi yang dipakai adalah bata sebagai bahan yang bersifat getas. Asumsi ini

juga dipakai untuk menganalisa faktor mortar.

Dari hasil pengujian kuat tekan bata diperoleh kuat tekan rata-rata sebesar

64,91 kg/cm2. Nilai kuat tekan dan kuat tarik mortar yang dipakai adalah nilai

optimum dari hasil regresi yaitu berada pada variasi campuran 1,25:1:3 untuk kuat

tekannya dan varisi campuran 1,25:1:3 untuk kuat tarik mortar. Variasi ini harus

dibandingkan dengan hasil pengujian kuat lekatan mortar dengan bata, kuat tekan

pasangan bata, kuat lentur pasangan bata dan kuat geser pasangan bata.

Hasil pengujian kuat lekatan mortar dengan bata menunjukkan nilai kuat

lekatan mortar terlalu kecil dibandingkan nilai kuat tekan bata dan mortar. Nilai

optimum kuat lekatan mortar dengan bata dari hasil regresi lebih mendekat pada

campuran variasi 1,25:1:3. Pola kerusakan sample uji yang terjadi yaitu lepasnya

ikatan antara mortar dan bata, dimana mortar dan bata merah dalam keadaan utuh

tidak ada yang mengalami kerusakan.

Hasil pengujian kuat geser pasangan bata menunjukan nilai optimum dari

hasil regresi berada pada pada variasi 1:1:3 dan 1,25:1:3 dengan pola kerusakan

runtuhnya pasangan bata karena lepas ikatan antara mortar dan bata. Pola-pola

kerusakan tersebut menunjukkan bahwa nilai kuat geser yang diperoleh tidak

optimal. Hasil pengujian kuat tekan pasangan pada menunjukkan nilai optimum

dari hasil regresi berada pada variasi 1,25:1:3 dimana pola kerusakan yang terjadi

yaitu adanya retak-retak pada bata dan sedikit hancur pada mortar. Dan hasil

pengujian kuat lentur pasangan bata menunjukkan nilai optimum dari hasil regresi

berada pada variasi 1,25:1:3 dengan pola kerusakan terjadi patahan pada pasangan
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bata dengan cara lepasnya ikatan antara mortar dan bata, dimana bata merah dan

mortar masih dalam keadaan utuh.

Dari pembahasan di atas menunjukkan kesimpulan bahwa campuran

mortar yang mempunyai nilai optimum untuk kuat tekan dan kuat lentur terletak

pada campuran mortar variasi 1,25:1:3, sedangkan nilai optimum untuk kuat geser

berada pada campuran mortar antara variasi 1:1:3 dan 1,25:1:3. Kesimpulan

tersebut sama dengan kesimpulan pembahasan hasil pengujian kuat tekan mortar,

kuat tarik mortar dan lekatan.

 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian yang telah

dilakukan dan saran-saran yang perlu diperhatikan bagi penelitian berikutnya yang

sejenis.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan akhir untuk menjawab tujuan-tujuan

penelitian sebagai berikut.

1. Material semen merah yang berasal dari Desa Trayang, Kecamatan

Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur yang digunakan dalam

penelitian ini termasuk semen merah dengan mutu rendah, yaitu kadar air

yang ada sebesar 6,91 %dan kehalusan semen merah sebesar 46,74 %.

2. Material bata berasal dari Desa Trayang, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten

Nganjuk, Jawa Timur yang digunakan dalam penelitian ini kuat tekannya

sebesar 64,91 kg/cm2 termasuk dalam Mutu Bata merah Kelas III, dengan

kadar garam tidak membahayakan yaitu sebesar 18,98 % lebih kecil 50 %

yang disyaratkan oleh NI-10, resapan air sebesar 26,27% lebih besar yang

disyaratkan dalam NI-10 dan ukurannya termasuk dalam bata jenis II (kecil)
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yaitu panjang = 227,02 mm, lebar = 109,16 mm dan tebal = 52,30 mm.

Tekstur permukaan bata tidak rata, sebagian ada retak-retak kecil pada

permukaannya, sebagian bata merah memiliki ketebalan yang tidak sama dan

sebagian ada yang melengkung bentuknya.

Secara umum material bata merah yang digunakan dalam penelitian ini

mutunya kurang baik.

3. Berdasarkan garis regresi, kuat tekan mortar dan kuat tarik mortar mempunyai

nilai optimum pada campuran mortar dengan variasi 1,25:1:3. Dimana kuat

tekan mortar rata-rata sebesar 6,75 kg/cm2 sedangkan kuat tarik mortar rata-
'y

rata sebesar 1,10 kg/cm .

4. Berdasarkan garis regresi kuat tekan dan kuat lentur pasangan bata merah

menunjukkan nilai optimum terjadi pada campuran mortar variasi 1,25:1:3

(semen merah : kapur : pasir), sedangkan kuat geser menunjukkan nilai

optimum berada pada campuran mortar antara variasi 1:1:3 dan 1,25:1:3

dengan pola kerusakan yaitu kurang kuatnya ikatan antara mortar dan bata

merah.

6.2 Saran-saran

Berkaitan dengan hasil penelitian yang ada dan keterbatasan baik dari segi

waktu, biaya dan juga material dalam pelaksanaan penelitian ini, maka dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut ini.

1. Pada saat pembuatan benda uji diperlukan ketelitian dan kerapian

pengerjaan demi sempurnanya kondisi benda uji tersebut.
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2. Pada saat pengujian perlu diperhatikan ketelitian dan kecermatan

pengamatan dalam membaca dial pembebanan sehingga didapat data yang
lebih akurat.

3. Penyebaran pengambilan benda uji bata merah diperluas sehingga dapat
mewakili bata merah dari Nganjuk.

4. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dengan penambahan kapur dan atau
semen portland pada mortar.

5. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai jumlah optimal air yang digunakan

untuk membuat campuran mortar dengan material dan variasi sama seperti
penelitian ini.

6. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai reaksi dan kekuatannya
antara campuran semen merah dari daerah Nganjuk dengan kapur.

7. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan kekuatan yang
setara dengan campuran mortar dengan semen portland sebagai perekat,
kemudian dibandingkan dari segi biaya.
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DATA HASIL PENGUJIAN
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1 "^ T7^ i ,> | -v- : *_
1 ;,*.», « \ v _

J - ^-•/-
—?"—

>~ ... i '' ^ : ".5o

•^kxi> 9*0 ;•: i y >, •>•-, ;

^^^•'•s U^ i;l -V .; • yj i

:5 V-O V* 7, i x | ;- •-''>

'€^- ~;J L-J K- \ ,w : -vi ;

- - ^ S1 _. /-—
")g .;., ,j; ,J7

I: ">x.-

l-> i.--'. y 'f

I 'V >•"

-•.:>.-:• ?>, j >•-•.'•• I V, i 92

1 ... u:- ' '. y '-i. • '"" i

i ,. • • - -'«. ^ t.S-

'-'•:• ! i I ?-•
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£4fe 1 LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
' W 2 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JLlI UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Sfflgjffej? Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

Dimensi

p (mm) *3?,6t

it-9, ty
22P,^J

I (mm) 'OS, so

/&£, ^C
105, ?s

t (mm) 63,2?

SZ.Zp.
s^,^;

3-3-3.il

PENGUJIAN

DIMENSI BATA

Sample

^£4i
22?,,05"

2-23, c8
^P, 37

22y>40

108, £7

108,55

52, £.3

S3-,57

09. S6
Hz., 21

112, V
ia, 15?

sa,fo
51,86

97,01
Si'SS

PENGUJIAN

RESAPAN BATA

zz-P.ay

i^gZ
A.?)?, 86

'dfc.ag

joUi
it,b,^7

Ll-4

^S, 17

2Z^, 0; x*$, Ii.

y\i.4*.

^LL3k_
\*,4\

Dimensi Sample
— 1

1 2 3 4 5

P(cm)
3.3,44

22, Ah &19
22-.0I

23,17
2-3,14

2i,76

»7s
Zz, 5?

Z0.,gSz.z.48 ^,82, 2}. 11 •Z2-,74 2Z, t>|

1 (cm) 11,15
II-u.

tO,<>£
10,^4

10, ?g
10-6'

'0,44
10,4£

to, e>s
to, 82,11. 09 »,jj 10,64 10, 41 to, 0|

t (cm) ^,10
9,07

4.94
4-8? 5.09

5/II
?.CO

5/03-
£.(34

?--<P9Sy04 4. 86 5, »i 5,0£ £,c£
W asal (gr) '74? I6\3 I86S IS8C V^
W basah (gr) te^i 205.7 ?'73 12.3.1 ?725 ?o>>9
W kering (gr) Ibei \Gfc7 l?5?C? 1776

A^OSAT' '"

AKIRT

"•':)[ niiiih=£&<lMy'
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

SEMEN MERAH

Kandungan Air Semen Merah

Keterangan Sample semen merah
1 2 3 4 5

Wasal (gr) ICO iCD ico ICD iOC

Wkering (gr) ?*M 33.8? 94/23 9^<50 93,41
Kandungan air (%) <n?%te~ 7a$ . -5.I.7Z... . L-AZ. -- -&-SP-

Kehalusan Semen Merah

Keterangan Sample semen merah
1 2 3 4 5

W lolos ayakan 2,5 mm (gr) 10O ICO l&O (CD loo

W lolos ayakan 0,21mm (gr) 70. Cz £843> C<5,3? fol 6?, 33
Persentase (%) ~1%*&. %i. C7 teiir ?X, 79- 3c, £7

:,i; •'

F" -/Vs.

^CUJ^

Ll-6
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. KaliurangKm 14,4Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR

Dimensi
Cflmnnran d^-m • -} n

Tgl Pembuata n : io -ID - 0?
, • , • ,

Tgl Pengujian : ^5-10- o<?
1 2 3 4 5

p(cm) £i'C
£i!fc

*.C£
5.07

9.H
9-il2.

e-rs
S,iy

^It.
•5/15

C117 ?/li 5, id ^iU7 6-iM

1(cm) C(2C
S/18

5.10
9--OCT

£.11
&/10

5-iZ.l
^2-3

5-, 09
t/||<5,lC s,oo 4.9?. £iXC t, ii

t (cm) £-,Ol
^iCO

S,M
Sill

^•-ic
S-/18

•y/lis- Si 13 fe,H5

**7*•<?? 5, 13, £,/», !>.,n S-. 19 •
Luas (cm2) 2G.2I acec ^,n 27,M 06-3Z
Berat (91-) rtr% 23>£. 2a\ •234 Z4V 2^8
Pmaks (kg) IIQ GO \&> 9& 144 IV

Beban

(kg)

Stain (AL)x 102mm
Sample

1

Sample
2

Sample
3

Sample
4

Sample
5

10 G t IA 8 24

Zo U H ?© 14 34

30 IS 20 Z7 Zl 4£

40 2.C 24 «, zS £3

"5b 3Z 27 ^7 ^4 61
60 ^V 31 (i3 41 b8

TO «7 ?9 74 47 50

90 5£, 3,9 dl 92- 9x
9o fe 41. 93 Cp "—ttfc-

tco 6q 49
-X2 ,
+*a ~*iM2^ TQ&nj* 1

uo 83 *4 BHliM!K£WSTI?I'KfckTE
IZO S>l £,1 F •'- >< Ii! 88^ <? --kWIik I » '

»%0 71 9V —1^5
14Q SO 12\

i«? 8t l>6

1to 105

i?o H4
190

lyo

^Cjq

210

IZO i

^C? J
2^0 1

-«> !
^60 !
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LABORATORHJM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR

.1-3

Dimensi
P.amnnran D 7^ • 1 n • 3 o Tgl Pembuata n : U- 10 - os

r- .,„

Tgl Pengujian : ze-iO- o?
1 2 3 4 5

p(cm) ?i»5
9/IJ

£.14
9/lt

9i\cj
&(I2.

5.17
9.IS

9i23
9rz.|

5. U Si 13 9, OP SMJ

1 (cm) 5,;z\
&/20

e,ic/
5/09

5,i7
5/13

9,04 9/09 5,20
9/189-09 __&G0J Vtlc/ C-. IC 5, lb

t (cm) S-.lO
*?/U

«?, iz.
9,iq

^,27.

£,2.2.
5. ii

<?db
9/19

9<lfc
G-ilZ- 9.li> 9'Zl 5,2D 9/ 7

Luas (cm2) 26,68 26,2£ a^. CI 26,Z1 26.99
Berat (, ^r) Z<70 2^>9. 24"i 2^0 «7
Pmaks (kg) LZ6.Z 145,5 \79/S 1%,? '**

Beban

(kg)

Stain (AL)x102mm
Sample

1

Sample
2

Sample
3

Sample
4

Sample
5

10 4i Ii s £ t*
20 <7\ 21 (2 H 33

2=0 f*\ 2X> '? 7 41

40 74 35 X Z.S 43

90 101 SI 33 ?sr *3

bO 12-1 5? 5D 4? «*
10 137 72 62 $8 6f?

SO (09 83 6p U, IB

90 7> % 76 74 &

ICO i?o 122. 86 &q us

UC 2oC 1*5 94 ?f '*•?
120 5^5- 167 i'4 log '37
130 %4Z 133 ./ZZ Uz- >4G, .. ,'•
I40 '?t »3o . . , 13-6 , ..::'**-.-.
>9© 214 r'fci "' I4.G

.,:-. ,'i' if

IbO i?J ' *M%>:- • •- '/ v ! v,

70 133
• — ^ .. _

iao 7c9

i?c;
Z£0

P-IO

?-^C

^;

29U

1 Stf) i

•^£&ojuo^

 



^ LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

^_ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
£jM63fe? Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR

Dimensi
Campuran 1,0 : 1,0 : 3,0 Tgl Pembuatan : >z -iq - p^

26 - c? - e>c>-

p(cm)

f (cm)

t (cm)

Luas (cm)
Berat (<?r )
Pmaks (kg)

Beban

(kg)

10

zo

30

_ift2_

SO

feo

JCL
ffo

_2Q^
J32_

HO

'20

1^2.
iqO

'SD

ito

i2c2.
IOC

ZCQ

210

2-9^_

Tgl Pengujian

5,22

9,20

9,?£>

5,18

9.IO

9/Z|

^(1)?

9,00
S./09

9,1?

5.n

£.,12

9, IS

<^/40

9, IZ

9,13

9il£

9,i|

6-i)7

JkliL

9,18

9,16

9.24

Sii?

Si^4

9/Zo

_5i2i.

9,14

-Edi.

S107

^/IQ

9, 14

9/17

9,10

9,12.

±2d>L
2Ab

I SO, 2

^,42.

Z9l

149, e>

-2ML
i4Z

-2^iL

Z6'i2>6

J&£.
tS?5

Sample
1

Stain (AL)x 10^ mm

15

23

29

&

4k

J3L
JL.
91

?l

It3.

IZC

14Q

ifeL

J21.
I&4

Sample
2

-2*.

41

M-
^2_

53

74

_2^

JQL.
lie

u?
iai

1&5

M

17?

Sample
3

to

_>4_
2.)

-£Z-

39

_4£_

-52-

b3

7b

80

\Ml\

Sample
4

12

t?

is-

32

JZ_
44

9B

ss

65

_?A_

_?3_
9t

-Igp

•Jl^jTii

IsU^

Sample
5

?
14

•10

,2b

34

42

48

_s_
Ji_
so

93

112-

v'- ii:K.V

9,25"

9, ?i ^'23

-SlIO,

SiOfc
9/06

^ii_

AJZ_
9,14

-26^
J49_

119

JcL.

jas.

299

•2?i

'^v

159-
*f

I7g

198

10C?

I9ff

(^&Uju>r
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. KaliurangKm 14,4Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR

Dimensi
puran 1,25 : 1,0 • 1. n

Tgl Pembuatan : 13 ~io -ot
Tgl Pengujian • z$- m - 09

1 2 3 4 5

p(cm) 9,io
9,13.

9,1?
9/21

£,17
9,(9

9/2Q
9,23

S,x?
9,(8

9ilb 9,23, 9,15 $<Zi, ©.«7

1 (cm) "5,12
9(11 9<W

9/ie
9, CO 9/09

9,18 9,7 9,10
£'<3

9,(01 5/lfe ?>(I8 Clfc 9, ifc

t (cm) 9,19
9,17

G, II
G-d9

9,17
9'21

9.(8 9,W
9,23

9,19 5/19 «i29 9,22. 9, (9
"?,Z|

Luas (cm2) 2£,2| 3-6.9? JJb,zQ> 2?, 04 2£< S-?

Berat (cjr ) 299 Z44 2J9 24Q Z4t

Pmaks (kg) 177, 2. 2l<?,(3 K7.o % <6^5T

Beban

(kg)

Stain (AL) x 102 mm
Sample

1

Sample
2

Sample
3

Sample
4

Sample
5

10 4 9 3 \B 12

X> 7 t* e Z\ <2^

3o fc 5LI 14 i& 3o

40 3*> *? "d> 2o ?0

5D 4-5 31
2?

n 46

bO "S^5 3< 35 3? S£

TO 71 40 48 4l> &,
80 70 47 £? SI V
90 88 $3 74 P? ?P

U30 ?7 61 8* £•? 111
HO 106 71 V3 7o lis

120 U? 80 Wl 78 133

i>o 1X1 QC §b~~~ r :?£.;- ---«H

iqo li9 16C ty.: - - -9>~•-•' '• 197'' •' ••' <•

l2> iW 1^9 l£f •••'"•• '•S:W?. ;••-.
tto it? !U c~ -•

'- <t^. ,. -1#....
170 191 182 <24 iS9

190 21 <? t?3 13.1

190 217 (V

ZOO 227 192

2JX> *44

22-0 26}>

230

240

291)
p4c?

;:^dU^
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

_ _ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
"Mti&tfl Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042. 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR

11-12

Camnuran 1 5 1 n • 3 n Tgl Pembuatan : 13 - m-04.-
Dimensi r-

Tgl Pengujian : z,7- 10 -oc
1 2 3 4 5

p(cm) 9,11
G,lb

^,19
s,u,

9, (2
9/f>?

9,1?
9,ip

9,ii
9,199,i0 5, 11 9/09 9,23 9,1?

1 (cm) 9,14
Sill 9, \|

9,17 9,i7
9(19

9, Ii
9,cy 9,14

S.Q^L 9,zj> 5, I? 9,0? 9,12.

t (cm) 9,10 S,li 9,2Z
sai

e, i7
9iisr

9,19 9,12, 9.iy
9,2Z9, IG 9, IP 5, £> 9,C9 9, '29

Luas (cm2) 2^,37 5L6.47 2£,97 2C4Z. •26, 42-
Berat (<?r) 2^1 Z<4t 2 59 240 24£>
Pmaks (kg) ] tos,o L07,5 tS2.,5 z^,o \7<

Beban

(kg)

Stain (AL)x 102mm
Sample

1

Sample
2

Sample
3

Sample
4

Sample
5

lo 9 7 3 i| 9

TO 13 '4 t 7 is.

SO 3.5 2.2. to 23 2|

AO X 2? \7 3o ^
9C? 4% 35 2£ 38 35
bo <S? 49 31 49 42-

io ta 91 2-7 93 to
Be ?2 76 42, 59 S8
9b 8C <S3 9° £G t>7

|0O H 101 93 71 ?S
no IC6 125 ^7 IS 8t*
[2.0 (SC— Sq
\bC lw L*9^* !*T £?u V* !
mo «J&is8'^KailST.?HKR4 T C

ISD U£ i h ^ 1-24
—{-t

Trf\bo I4r—-
•JL l^-AS T-fffr^

17<? US 147
iQC 1?? I GO

t?C 14.*.
•MX) 194
2\0 Ifcq

22V l?9

%ZO |Q3
240 ! j t?4
Z90 »

^Gc
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN
KUAT TARIK MORTAR

t 1-13

Dimensi
Camrjuran 0 5 10 3 0 Tgl Pembuatan : iu - io ~os^

Tgl Pengujian : «? - /o -oc
1 2 3 4 5

p(cm)
7, S3

/,<*
7,4%

7,48
2«3

7,t4,
2SC

7152,
7,ii

7sc"7,5t> 7.54 7,S5" 7,<lp 7, eg

I (cm) 3.Z.?
i.iO

o,X\
i.\U

3as
^.2& ^-97

2.)^
3.1?

3,^9, 3.1 3>, t<? 9,27 S9<?i 309

t(cm) */9d
*-?X.

X,Q7
2i$0 3.17 3, IS 2(9?

2.jifc
2.99

2.9s:2.74 ?-93 ?>, '3 2,?7 J2-. Vl
Luas (cm2)
Berat (gr) U7 \4P 'Si? lip 13?
Pmaks (kg) 'X\O0- 3,02. ^*a ?, 12- 2-7^

Beban

(kg)

Stain (AL)x102 mm
Sample

1

Sample
2

Sample
3

Sample
4

Sample
5

to

io

30

4c;

9?

Go

?C>

so

90

ICO

no

izO

/30

fcto

19? ";;- -—.
---

(Go
£/ * l • • r

1 •-• '- .; . ? • 0 ."': : ;_: -:, .

W *- • - ..';v ?•, -.

'So j /• -V •

l'"^90

WO

P-IC7

Z2Q

•ISO

240

Z<3D .
3-Go

•
.

':-^klu^
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TARIK MORTAR

Ll-14

CamDuran 0.75 10 3 0 Tgl Pembuatan : n - 10 - oc
Dimensi

Tgl Pengujian :2e-in~r>e-
1 2 3 4 5

p(cm)
7,&| 7,s8 7,C4 7c8 2&\
7, £4 7te. 7,49 7S9 7, a?

l(cm) 2., 60
2,Sfc> *,7>

?-94
3,2x>

3.2-3, *vl9
5,i>>

i?,2o
3.i«^,9i 2,gt ^,z,t 5,« ??, 30

t(cm) 2.9o
?c9f

2,85
2,B9

3,I9
3-.11

3, CD
9-0?

'•*>< IZ-
e>,io9<0o Z<?3 ^. H 9,14 ^,08

Luas (cm2)
Berat (gr) Us> (38 \Q5 '4\ 13?
Pmaks (kg) 4.4Z. 3.&L | 3,#Z 4> 02 6.- tri

Beban

(kg)

Stain (AL)x102 mm
Sample

1

Sample
2

Sample
3

Sample
4

Sample
5

(o

T-O

30

4t?

so

6o

To

&0

<9o

10-)
HO

>zo

13-0

140 r

t9t> L ABORfl f" 0 R!UM_DibO
RflHRW KfiXKTei ft/ C t r r- i,

>70 'Koi ; ;_• i

IGO P /-,;'; :! i T .; ,
.- 1 ,-i ,5 ( •'- >• K \

f?o

O0D

%\o

'2Z.0

zsso

i4C

asi?

XLbo

 



®vmm

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TARIK MORTAR

T.l-15

Dimensi
CamDuran 1.0 : 1.0 : 3.0 Tgl Pembuatan : iz-t>Q - c*r

Tgl Pengujian : z£ •- \o - oc-
1 2 3 4 5

p(cm)
7,Si

7>4
7,%,

7/5G
7S3-

?'?z
7?/

Zss
7ct-

/.547/5-6 7aV 7, so 73? ?,S4

l(cm)
3.t0

=U7
3,/L9

3>,ic
1,2\

^.^
%.t»

?,C# -5,10
^-i?»24 M? *,* ^^b 3,^2.

t(cm) X.B*
2,87 P-,93

z.% 2,94,
2..9fc i,\&

3,0^
2,9?

2.jt>z.%? *.9& 2, 90 2,9d 2,9^-
Luas (cm2)
Berat (gr) I2>t 140 \$y £S IA\

Pmaks (kg) a<?7 B.07
. :—t , L 7^.7 7,1? £,77

Beban

(kg)

Stain (AL)x 102mm
Sample

1

Sample
2

Sample
3

Sample
4

Sample
5

•0

20

30

40

«?

feo

7c?

90

9?
too

Uo

|iO

*JO

no

iSD -• - _
C ' 1 .'' w / ?,):.,,.,,

itc? ^*ii'.'>:. K.-'-v^t. *'. ' - • ~ V" *'

t?o t. - ;

ISO
•— • 1 , i , •V s *-J ' .'. *

t$t>

TOO

710

2JL&

'ZBO

TAfr

<U3o

HiX>

:^0duff

 



%wmm

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSITEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN
KUAT TARIK MORTAR

Ll-16

Dimensi
Campuran 1,25 : 1,0 : 3,0 Tgl Pembuatan : u - \p-cc

Tgl Pengujian 77- ID -car

p(cm)

(cm)

t(cm)

Luas (cm )

7/56

7/Si

ZAZ

^•oj

?,?l

?,•«

3ao

y-,9?
a.ys

7/S,

7,£*

JuAL

3^L
2,Q9

^•99

7*1
7,4)>

7,^i

•5.27

a-9x

*'*7

2-35.
$,00

3>, 12-

7,r|

3.ii

^0£,

7,«?

7 £4

3,74

-SdA.
3,%

^Q4_

7,££

3,.9

3.01

7«

7,fe

-LJ2-
3- ??.

Sv'F.

-2<_°/L

7,r4

izz.

3-,l|

Berat (gr)

Pmaks (kg)
<40

9.17

<3>S

IP. 02.

J2£_
'2,©2_

140

ff'Sl

136

13.ii

Beban

(kg)

Stain (AD x102 mm
Sample

1
Sample

2
Sample

3
Sample

4

Sample
5

to

zo

ao

40

9)

fco

70

SO

9^

0V3

no

\ZjO

130

I4C>

IK? / ~T --....._

I60
Fff1'- •••""'"' "! '•••' 'V A "-• ~-----.v

l?i? l/'-VK'1 r • ," .... _' • -.: je •)

190 r ••• -:\ i, • ^ ' ' -' i '• - -~
ISO "- -

1 4 < •*—;

20Q "

/

no

220

V50

2AO

•x<gj

2&0

^sfeajuv

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
%M*MZA Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 89S707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TARIK MORTAR

U-17

Dimensi
Camnuran 1 5 • 1 0 3 0

Tgl Pembuatan : /a, ~10 M9C

Tgl Pengujian : 7? - 10 - nei
1 2 3 4 5

p(cm) ..ZS3
7^

7,98

7,SA
7c&

1st
7/S4

7 s*
7,53.

7$S
7,v47,91 7 sa Z^ .?.«>

l(cm) 2,87
2,"?b

•3,7-2
3??

3r7l
3.1 F

3,19
iar>

3,17
3,!l*,.OSr *,bL 3,0? 3,27 9/0?

t(cm) 3,11
l,es 7,?4

7.^3
5,15

^.10
•b, IS

5,18
2.V(

2'74*.?? 2.,06, 3,0<? 3,i8 Z,P7
Luas (cm2)
Berat (gr) 137 <41 '139 141 '4o
Pmaks (kg) 7.47 (5,^2. 9.72 1 e,ox 5,12.

Beban

(kg)

Stain (AL)x102 mm
Sample

1

Sample
2

Sample
3

Sample
4

Sample
5

10

20

3fo

40

51?

&0
7o

QO

90

CO

no

fZO s

'3Q '";•:

'43

ISO
1 *-. - .

'-

(bO

go

i.f?o

190

wo

710

13JD

£=>0

i4n

z^ .
3j6o 1

JM*&

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042. 395707 Jogjakarta

Ll-18

PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 0,5: 1,0:3.0

p(cm)
72, ^J

22, CQ
22, L 3

&A£>

•??.,(£
Z2.C7

I (cm)
lOtC?

iu<Qi
IC7-i

to. 79

IOlO?
I0-S3

t(cm)
z±,zy

«,^-
z-Siii

M.73 Z-*l8k'

Luas (cm2) 24?>,3.-> z<?6, W

Berat (kg)

Pmaks (kg)

7.WL

/6S9

Beban Stain (AL) xlO'^mm
(kg) Sample

1

Sample
2

Sample 3

iiX7 p *3. 20

7^ 7C 29 *i

?etv }t- tt *9

400 SI S3 4S

soo fe G7 95

64fc^O 7; 74

TOO •32 at 77

SCO V? 93 a«

*o (22 10? 101

10Qp (3£. 118 u6

IIISO 1^3 130 137.

tZ-OO iM |<H2 I'-O

T300 l?8 10*

1A0C7 >?2. l?4

\'3K> 2-15 186

ifco t?o

\TOO 44*2.

|8oo

15>0D

O.TOO

2.1&6

3&0fe

7134

iiy8

Tgl Pembuatan 'id-to c

Tgl Pengujian : 24-10-c

il-tfr

zz.V'l
2*. OS

!G<Z1

10.6 S
10'^

<*9

z-e. 73
ZS6(

240. IS

7.6S

l£ip

1—r/,r-

:. -\ ft /\ i" l'! ;':'

i
;—1-7. • :

' ',:: ,'t

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14.4 Tclp. (0274)895042. X93707Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Dimensi

p(cm)

I (cm)

t (cm)

Luas (cm")

Berat (kq)
Pmaks

JM

Campuran 0,75 : 1,0: 3,0

^•7g

1^,07
12,9}

\lx\0

I. az
ll.2|

ai', 3>

*&iS>l
26,12.

i^a.

a.-ii...

22^10

22,91

_22Jj£_ zj.,68

10, Sz.
10,57

_Z£i2Sl
2c,, Gt

~25n*g-

239,73.

Tgl Pembuatan :to-io-o,'

Tgl Pengujian :*s-ic>-

3

Z2,3S?

2e,48
-2^3

to/fey

'1,01
to, a^

Zg, £7

26\d
2s.;$>

_^1^7„

14/t?

Beban

(kg)
Stain (AL) xlO^mm

Sample
1

Sample
2

Sample 3

100 '3 34 ^

200 Vl G<? 76

2W *A 91 loo

4c© 71 MS m

9X> 89 141 IC-3

<*x> io<; OF, 186

IX) \p? 199 203

SCO 193 ZZ.C. 5 J! 5

9C0 t'fay" -.~X*|. .... 24&

loco fllr»[ j<-i'
'• ii <•* . •> c.

-> &<te rfT
noo Oay ^•'.'iiV.ST; •.'.-p9»','.-.::
IOCO izfiv"" •!L-&Qr ... Sol ' "

I3C0 25k '"Z&0- - ' 2.3V ^ v
1AC0 ^77 38Z 34^

1*0 ?£>\ 3?4 39S

ltoo 321 4\9

v?oo 349 Ait

1900 B& 4e»

i^ao A2-1

^coo 49?.

2.100 47b

^2£0 492.

X3CO 493

2/400

;'^£®ttJU^

Ll-19

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

__ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
ialfclfeil Jl. Kaliurang Km 14.4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN
KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Dimensi

P(cm)

I (cm)

t (cm)

Luas (cm )
Berat (kg)
Pmaks

(Kg)

Campuran 1,0 : 1,0 : 3,0

1

9-1,71

Z2A]_ 0-\x%

ViC&
lo, 04

lo.7f

ZAjX

ZAiJ?7- 24.92.

£B9,8&

l,4l>

1950

22., 14

22, bO

». IP

II. i^?

2.e.c?5

?-,37

(1,17

-^rfor

—22L_

2M4S

Tgl Pembuatan : |q -ip-ct
Tgl Pengujian ijjj-io-o^

2*yfc?

-77, ?7 .
22, a i

H.4Z.

Ii, 00 l.*l

2g,CI

2G, 17
75,Sj>

253, 6?

7/fiy

177?

Beban

(kg)
Stain (AL) xKT'mm

Sample
1

Sample
2

Sample 3

lOO 22 4a 3£

74i0
*? 58 41

JOO 47 Zfc ?6

400 9t ffl ^~~ 68

R3o kl ?F 7a
feCD ?l 118 9o

Too 7!? 156 im
Sto 88 \9o IZtf

5Gb 9? tfe " I3i

ICX30 UM- \77 -• ld«?

vieo 13? ••186'- ' • I5C

I2O0 U&T • 19?' . ItC ' '

I2CD >7* ^m 179 ' ' '
1400 ^I8fc -•2-2Q, 191

"SO •?7 Z^ 21?

i(x» 2.13 J.SO 264

TOD 22* a&3, jz$G

19CD 239 P-73 2.Cy

l%0 247 28$

^I0D 3-fci 2?4

Z700

73CO

319

_J

C P^UU^

n-20

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
•%ffl&PtJ Jl- Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042. 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 1,25 . 1,0 : 3,0

Tgl Pembuatan ip -10-0

Tgl Pengujian :ls-K}~C

1 2 3

p(cm)
71.767

•*l,M
22, It

27,2-7 22,63,
2i/8s

72,10 "22, £3 2*>,o;

l(cm) to, 89
(Q.(jc 11.62.

11-H
10, te

to a*to. 41 to.% to,?P

t(cm) 24.7Q
^l.tl

Zt. 2# •••»— /• -. 2Sb,£>4
7S,gc24,7C 2S, % 2S*fc

Luas (cm2) 7J3/C6 74?, 2(7 $4l,2A
Berat (kg) ?'73 a,7x> 296,
Pmaks

(kg) P2-20 '92>o ZS90

Beban

(kg)

ICO

2<P

SCO
400

vdd

Goo

7X7

arjD

90D

ICOD

Uco

OOP

&CV

*4C£>

l<20

1too
17CO

190O

l9ct)

^OCU

cucp

2-2S2V

V*X2>

<4SX>

PvttO

Stain (AL) x 10 mm

Sample
1

22-

4i>

75

\U>

I42.

•73-

IOC

'9a

*4

32q

233

7?l

*£;

zat

se?

12(0

Mi
j.fe>

*7£?

4c2l

4h2-

W

<\££

Sample
2

Sample 3

_*Z_
?6

®2l
[0\

life)

(7S

14Z.

193

Ji^p4
102-1
m

J&L.

*is

2^L
-2^L_

%<•;

*>a8

j4£L

14-

3)

_EL
6fc

JL_.

_S2_

JL.

lit/

.HZ.
7SD

2&3

m.

m
2>lr?

fyo

ML

_H7

436

- Ol
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
•jfcllfePfeil Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042. 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 1,5 : 1,0 : 3,0

Tgl Pembuatan :iO-io -o;
Tgl Pengujian :,is-y>. ql:

1 2 3

p(cm)
22,Gl

2-2. <?*
21, sS

21.78
22,24

V-2/4122,2.5; 22,98

l(cm) 16,27
HUy l_JL£S

UiOy
10iC>

»GiO/,12, 11 10 8? 11.07

t (cm)
2S-, \9

2-9.^7 24 11 2c, 59
7S,fe2£,<g> X-.CI

-%i2-l
2<2.,<to

Luas (cm2) 7-^2, 11 ajft.^7 341.37
Berat (kg) 3|19 7i93 7i?4 '
Pmaks

(kg) ^0 1430 2092

Beban

(kg)
Stain (AL) x 1()"l mm

Sample
1

Sample
2

Sample 3

Lto _ 23 II 4(,

7tO

3c?o

47

t>l

... 72

39

4CO 8\ St.
_«£

tT-l*t> yi-- 4£

tor? «2- $3 ^P
%o 1J7 £>S l%

Quo It®. fa I7fc

5^D \$z 9i t8J>

icro [bx Hz.—- --2C3,

Hop i7i d<»- — ^M*™ TO

X7XV top l^UU -u Etws na UKS
\2C0 _icL_ U<^ r \ «/%*?» A^ •fK

iaco 218 Ifol — '""«f6 ~

i%i 230 *>v 20c>

ita? i ?A7 793

S7(P Vol 3>lv,

tSOD _ ^%^ ?>77

tycD 2.IS M<
KDD Ml 35a

£ic& *,7e>

^TO)

2-JOD

2-qoy

"l"'rs"^nu»r-
U}

%9jo

LI-22

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
&jltSPfefl Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran (IfiKi-sn Tgl Pembuatan :jA - \\ -o<

' ' ' Tgl Pengujian :2.5- li- oS:
1 2 3

p(cm) &*,52
b2.^i

9>>,7&
5?/^l

6I-29
Gi.foj6i,i(, S?,2& Gi.a?

l(cm)
22,40,

22, G$
22, (oh

32.4Z-
22,9$

73, i>>72, Br; 2Z,i\ 2^>,43>

t(cm) 1(7 i?
lo. &?-

4P.53.
lo.Tz

ID, 12
10. &>10/59 lo,?] h,2Q

Luas (cm2)
Berat(kg) l^te? IB,70 2\><\Q
Ltumpuan (cm) % 90 SO

Pmaks (kg)
-

~~

-

Beban

(kg)
Stain (AL) xKT'mm

Sample 1 Sample 2 Sample 3

~~ • .

Lai <oratof

BAMHN Ki)A/ST^Wl/cr
F Ai( j|| -

- • *- ' ' '.'n o)

a s r Lr >;!';

IJJM

ypariaj^

LI-23

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

^_ _ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
%MSPfcfl Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 0,75 : 1,0 : 3,0

p(cm) 60,21

to 65
(=0,41 &,3S

&,?£
61.67

I (cm)

t(cm)

Luas (cm )

22,£3

2Z, If

IP'S*,

9-99.

22, 5\

10.26

12A7

22,79.

JL3&.
•(0, %

72 ^g

11,15

Berat(kg)

Ltumpuan (cm)
ia.so

*5D

9,3^

SD

Pmaks (kg)
1<7

Tgl Pembuatan :ig - n - ck:

Tgl Pengujian :X3 u-Qv:

£S,S>3,

S&,2>
98,61

72,fe|

2.^,^e> 23-^

tO,£i

fc..3V I0.44T

2?>.PO

5P

Beban

(kg)
Stain (AL) x10"'mm

Sample 1 Sample 2 Sample 3

^ '-*

• •* ~ I Or • '

:^-'M;-;K; if,; .V;-,T!>.;-n.-c; T

:" ••- •* • •' : - , r

* - - ---- - . -*

'<$&flUS&^'

LI-24

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
•jMlfiPfcfl Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran ' n-m-sn Tgl Pembuatan : W - ti - ot

Tgl Pengujian : 29 - n- pE
1 2 3

p(cm) fe'?3
i£>J4

&\<5V
Q.zv

Cj.Sp
Gl.83

oO.. 55 Q, Co 67,07

l(cm) 21,76

2*15K
22, ES

22,0|
22,241

22,5^ai.lt 2^/04 22,38

t(cm) H.3«?
11.71

il. if?
10.53-

IO, Si?
lo, 81K,o7 y,yi li.lO

Luas (cm2)
Berat(kg) c?,40 1?, (o I8.SS
Uumpuan (cm) ^O 9D «?D
Pmaks (kg) AX &3 90

r 1-25

Beban

(kg)
Stain (AL) x10"mn ~

Sample 1 Sample 2 Sa§Wlffi3M
P A l; 1.

- -*^ fi ft « >*^TAS TEM-u SI11 ^>W
U I I

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

___ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
%fllSlfefl Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 1,25 : 1,0 : :3,0 Tgl Pembuatan : i-c\- ii -c,c;

Tgl Pengujian :*8 n - os:

1 2 3

p(cm) 58,96 98.8?
a,<\

6C--?r
6>'/,S8 Gl,o\

£8-82. (£,<?p. 62.Oq

l(cm) 22,5|
22.2$

22,%
-72,Gi

21,62
;2l,S922,cc 12,3c 22,Ct?

t(cm) to, m
10-02-

iO, |£
lo,48

(0) PS
10,72-i0,9o Ii5(8| 0/4C

Luas (cm2)
Berat (kg) 2q.\o «9 20 -' 2, 40

Uumpuan (cm) 90 5D 55
Pmaks (kg) 2* ^ 3b

U-26

Beban

(kg)
Stain (AL) xlO^mm •

Sample 1 Sample 2 Samplg53.

F/
" ~ ~

*!-'L l« r- .. . '^^
.* /
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I LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
- FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 1,5: 1,0: 3,0 Tgl Pembuatan : i4- u - oc

Tgl Pengujian :2S-h-oc
1 2 3

p(cm)
6e,@i

69<a.|
60,59

ko,78
62,10

<°Z,}9fy'7p. 6o,?c? ft3,SO

l(cm) -2£,54
22,71

2l,%
2\,L9

•22,21
22. SZ.22,80 z/,97 22,87

t(cm) U..3Z
U,r3

II. 3,9
11. Ot

to,4?
\0J9il.oi \0,V ,l,l|

Luas (cm2)
Berat(kg) 2 It 30 ififO 2Q>U?

tumpuan (cm) 9=> 90 90
Pmaks (kg) [ 4b. !? .29-

L

Ll-27

Beban

(kg)
Stain (AL) x10"mm

Sample 1 Sample 2 Sample 3
^3ouj?r"

j ,
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliunmg Km 14,-1 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT GESER PASANGAN BATA

Campuran 0,5 : 1,0 : 3,0
Tgl Pembuatan : il -\Q - 0;

Dimensi

1

b (cm) aC/gi

36,9y
%i7i

I SC.Si
^&,«52

d (cm)

h (cm)

11.73.

A^L.
3fl)A2-_.

..I&jSSL

Ml
»Pi9p_

*4ifc?
%2,G>>

!ML_

Hial

•^?ri7fr-

Luas (cm ) j312i£2_ _9fi4jC2_
Berat (kg)
Pmaks (kg)

1^,00

5se_

IS,CD

.?yy

Stain (AL) xlO'njmrBeban

(kg) Sample
1

Sample
2

3Siwriple-

ifc

1S2.

too

?of

SbCb

UC6

\o

28

i\
7b

JJ2_

)b3

l8f

12

46 _
J23_

79

89

IOC

l»8

\4fe

i^AK
A<?

81

_iocL

_!*±
Ma

Tgl Pengujian :;u,-io-(>v-

?4.4y

.M^£>^
34,72

J&j£-
>0,Sc?

IDit,?.

.3£iJ§.-
37, 12.

%CJ9

*>£Li2lk

IS^lSL
99?

LI-28

 



& LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

__ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
"ZM&MZft Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042. 89S7C7 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT GESER PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 0,75 : 1,0 : 3,0

1

b (cm) ?S,92

3$,4L
% 67

3G,5\

-3&CS
l&, 28

d (cm) \0<72 AiM-
ll,

\V1\9

3V<32

33,20
3^,5| JHA9- -33«r#F-h (cm)

Luas (cnr)
Berat (kg)
Pmaks (kg)

lC,iV

969
'£,80

_.J_

Beban

(kg)
Stain (AL) X 10 ^ mm

Sample
1

Sample
2

SaTnple"
i 3

',.. A *;>

let? 12 - ?4 rfj«*:»J w; r.c'-'1'

5tv

3& 4\ 12 I-" A

I?

*i;L ;

4.UD ss?

HO

8?

44WO <
feco l^t 129 <5£
lOD ifcz M7 G9

sw 102. lb? SO

9cb zoh \Sq 93
\QUL> 223 ?-U 112-
UOD Z3C7 1Z?
iiCU 242 142

i^cp lfc|

1<UD

V4tX>
I^OCJ

l?2>

LSctJ

tfct)
?OK>

1120

Tgl Pembuatan :ii-jq -.«.,

Tgl Pengujian j^fa-jo..t^-
3

}S,36

3G,2G
}<3/8|

JJlA?
n,7S

•33,, &3\

32.7S

'& /9

'2S^r

^Qxm%"

t i-?9

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
ZMzjfttA Jl. Kaliurang Km 14.4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT GESER PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 1,0 : 1,0 : 3,0 TglPembuatan : U- io-y,:

Tgl Pengujian :at-ij-o»-

1 2 3

b (cm)
3SA9

VW33
3C.4Z.

37.CO
3&(7l

$6,29
56,5^

iO.bt
/0, 3£d (cm) 10, te\

10,87 to, 7d
tf>i£4

hK> 10, so /0,S£

h (cm) }2,S0
32,7s •_2k3fe_ ^ 12

y;„A%\ 22, V£ &I.SP
511 ti

23, 72
Luas (cm2)
Berat (kg) \C,'/o IC.?>G> 16,49-
Pmaks (kg) y?j$o \9\o \2-30

Beban

(kg)

\aj

?vb

3co

4co

t?c^b

fctp

7cp

SfZ>

J£22L

Stain (AL) x 10

Sample
1

. fe

7o

-Zfe„

_§£_

HO

U8

_izjr_

I44

ieff

Sample
2

4o

&

C'i

?«

7?
(99

H2.

134

JlL

168

?C1

£5
lamp

_2C.

*2

*<$__.
^b-

72

J02>_

OHSTWKST TEJ^QauiJK

T 11Q
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14.4Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT GESER PASANGAN BATA

Dimensi
f 9t • 1 n• i r\

Tgl Pembuatan :ii -io -a.

Tgl Pengujian vxi - ic?-o;

< 1 2 3

b (cm) 36,4£'
3G.72

M.5?
^•83

3cr,|&
^,39

5C,9P. ?>£, II 3£6'o

d (cm) i0,£8
u>,7& Vi.fS

10.96-
(0,48

W>i7l
Ii, q \\,*A (o, 74 .

h (cm)
M.S2

M.55 &,&, _5&jS2- 3W6
34. M 12/9?-

7A\ a I
W, 9C

Luas (cm2)
Berat (kg) >p/5b 16,26 16, Efer

Pmaks (kg) \SS9 12CO 12SE>

|

Beban

(kg)
Stain (AL) x IO''mm 7~

Sample
1

Sample
2

Sample
3 i

\CO *G 12 it

KO 43. X 2*

Sco h ^ - *G , §?-... .
40D 9? AS 4k

Wb fc& <51 •^

6ct> 7<? 6»> ^

?co Q$ 7>? 74

QCD 10* 91 09

10?9X2 ug- U9

\£ZV I2G 120 \2-i

uco »?>8 W2 \24

free 141 IWT int

fttf? fvl ifo _]£'<
14CO m
l«?t> \7<?

(boD 195

— —

T.I-31
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km 14.4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT GESER PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 1,5 : 1,0 : 3,0 Tgl Pembuatan : ll-p-ot

1

Tgl Pengujian :x<o • \c -c;-

b (cm)

d (cm)

h (cm)

Luas (cm )

3^,98

'o<s» 10

AiL
_2&i2£_
3».e>ff

'Mi 84

Hil(?

3>i,bx

.i%A9l
%,&,

W. &<•-

Jk!Z.
-52iSL

^><L.

%58

Ui36>

32,, 09"

35,28

M^9_
U. to

JL4°_
33>^
^2tie_

^/&4

tl.2^

3?vt8

Berat (kg)
Pmaks (kg)

16,CX>
l2fe<?

l&SP
J2-79

•s,<3r
'2tO

Beban

(kg)
Stain (AL) xlO^mm

Sample
1

Sample
2

Sampis
3

ICC? a 2,7. •74

POP %, 4\(o H
2CO 2& (P/ 40

4CD ic 79 91

5CD 4S _£» G{
Cod 49 112 _Z4_
~kx> Ci 125 S3

Qco ii. lak 59

S*X> 82 ' I4C 99
tcco ^ tfc 12^

Hod «3Z. ^73 l>fc
\7CQ Ms ist; 144

l^P ISC £OS ._lfcz. _.__
t4Cu

1%D

-

nfltif-iW KJ'W- Vpim

FAKyLX^svrr.

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•fcJiSP&l Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN
KUAT LEKATAN PASANGAN BATA

Dimensi
Campuran 0,5 : 1,0 : 3,0 Tgl Pembuatan : ib -ii-yj.

Tgl Pengujian : $o-it• &»-
1 2 3

p(cm) IO,o-4
16.43

10,50
1092.

'0<*6
'O.fei

to, bZ- Id. 94 ©, £6

l(cm) \0, 36
io, ^

(0,46
lev «#

.'/,30
lllllf

0-94 10,70 llioo
t(cm) U9z

1,84 2, it? 2,15-
2.101,76 2, IG

2rl3-

2,0<^
Luas (cm2) lll.oS 114, eg 1IS,}0
Berat (kg) 3.96 3,81 3,64
Waktu (dt) -

-

Pmaks (kg) 3,4i> 2,8/ 5/3.)
Ket. Rusak Itpas ilftvtan Upas ikatan IfpQc iWul-an

Dimensi Campuran 0,75 : 1,0: 3,0

1

Tgl Pembuatan :14 - u-ot-

Tgl Pengujian :io>-u-os,

p(cm)

I(cm)

t(cm)

Luas (cm )
Berat (kg)

Waktu (dt)

Pmaks (kg)

Ket. Rusak

li. v

M.zo

W,9?

n.te

2,ao

2,12

l.'l?

11,-Sl

2M

1^1,60

3-48

tiCC

Upos iUcttan

10,S8
10,6^

11.65

-87

2,02

liSi.

tO.&Z

U.76

-9tr

124, sy

^•72

3-4fc

iiposr I'Uoran

W,21

0-*J9

1C/9&

«?, 6.C

AlZL
liGo

'0.^9

10,98

U;

109, g>

3,66

7,*s

lepc? llcgfan

ri ,3

 



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

__ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^MBM^I Jl. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT LEKATAN PASANGAN BATA

Dimensi
r 1,0: 1,0:3,0

Tgl Pembuatan :n, -1: - c?e

Tgl Pengujian :ja-u~cc

1 2 3

p(cm) ie>, 68
1073

)0,2Q
10.46

10,06
10,51

»o,?5 10,64 tOi7C

l(cm) IO,t<*
10. JC

IQ.7S
10,95

IO/4l 10,29
Hi, 45 h.S>2 . 10.17

t(cm) 1.70 l.i 14 Mo 1 itr hS|
1.87

uW iiSC 1,93
Luas (cm2) ill. it- H?»(4j> io8,\5

Berat(kg) ?>.ii 3,97 3.69
Waktu (dt) - _

Pmaks (kg) \27C 11,% 7afc

Ket. Rusak U.(?Qt \Va\ox> Upji.- ikQtan lepct llcqlno

Dimensi
Campuran 1 25: 1,0: 3,0

Tgl Pembuatan : Ifo-11 -«.

Tgl Pengujian rso-ii-oc
1 2 3

p(cm) W/4U
iOr^t

to, 21
IO.44 ll, to

11,15
K>.7i tc, G7 " 20

l(cm) 10/ 74
10(09

IO,3l
10,38 I0,5f7 10,63

10.96. to- 4? 10,70

t(cm) l.7|
l>77

I.S8 1, (, 1 1.7? It9^
liSi i.&4 O.Cra,

Luas (cm2) 114,98 108,3.7 HS.C4

Berat (kg) $:V) 3,cto 3,65

Waktu (dt) - - -

Pmaks (kg) 9,& 1l.lt 9«?6

Ket. Rusak Wpac \'xaVon / -iepc^ikafar^ \j?p;<; iIcqtan

••••^•••- v\' K.;.V>! Vl>57 rc'̂ u-V

U-34

 



I LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

_ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
•J&116P&I J'- Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN

KUAT LEKATAN PASANGAN BATA

Dimensi
r 'omnurin "( ,5: 1,0: 3,0

Tgl Pembuatan : ifc - u - cs

Tgl Pengujian : 3o-n. #,-

1 2 3

p(cm)
IO,li,

10.33
IO,s8

loti
10, =58

10.53
'0(54 10,14 lo,65

l(cm)
II,CO

11,06
lf,ZS

It,21
tO, 35

10,yyh.ix ii, \7 \o,\9

t(cm) i,feo
litO.

2,I 2,^o
Z,^vi- fxj 2,i6

y iiw
2,<7b

Luas (cm2) 114.25 110,94 1R8, 14

Berat(kg) 37J> °>,i9 =,,6.2

Waktu (dt) - -

Pmaks (kg) 7AG K2h *«?&

Ket. Rusak Uposr iWa\nn \iC\KX<. \Vah*n U^&r vUx\Vom

LABGRAT ,

Ll-35

,r*^IRV,:si "r'u NYi^aruwr'
r. ..

4' u 11
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1
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3
4

5

p
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m
)

23
,0

4
22

,7
1

22
,7

5
22

,6
5

22
,8

4
22

,8
1

l(
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)
10

,9
8

10
,7

2
1

0
,5

9
10

,7
8

11
,1

1
10

,8
4
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cm
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5,

21
5
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20
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tih

(c
m

)
3

,5
0
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8
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Dimensi
Campuran 1,25 : 1 : 3

Rata-rata
1 2 3 4 5

p(cm) 5,13 5,21 5,16 5,23 5,18 5,18

l(cm) 5,11 5,18 5,09 5,17 5,13 5,14

t(cm) 5,17 5,15 5,21 5,20 5,21 5,19

Luas (cm2) 26,21 26,99 26,26 27,04 26,57 26,62

P maks (kg) 177,2 215,8 147 196 163,5 179,90

Ste (kg/cm2) 6,76 8,00 5,60 7,25 6,15 6,75

Dimensi
Campuran 1,5 : 1 : 3

Rata-rata
1 2 3 4 5

p(cm) 5,16 5,13 5,09 5,19 5,15 5,14

l(cm) 5,11 5,17 5,18 5,09 5,13 5,14

t(cm) 5,13 5,21 5,20 5,12 5,22 5,18

Luas (cm2) 26,37 26,52 26,37 26,42 26,42 26,42

P maks (kg) 105 107,5 152,8 238 174 155,46

Ste (kg/cm2) 3,98 4,05 5,80 9,01 6,59 5,89

- Contoh Hitungan tekan mortar variasi 0,5 : 1 : 3

Luas = p x 1

= 5,16x5,18

= 26,73 cm2

Stekan =

Pmaks (kg)

Luas (cm2)

110,6

26,37
4,14 kg/cm

 



L2-7

PENGUJIAN KUAT TARIK MORTAR

Dimensi
Campuran 0,5 1:3

Rata-rata
1 2 3 4 5

l(cm) 3,30 3,18 3,26 2,94 3,12 3,16

t(cm) 2,94 2,90 3,15 2,96 2,98 2,99

Luas (cm2) 9,70 9,22 10,27 8,70 9,30 9,44

Berat (gr) 137 140 139 139 135 138

P maks (kg) 2,02 3,02 2,02 3,12 2,72 2,58

Sta (kg/cm2) 0,21 0,33 0,20 0,36 0,29 0,28

Dimensi
Cam puran 0,75 :1:3

Rata-rata
1 2 3 4 5

l(cm) 2,86 2,94 3,23 3,19 3,25 3,09

t(cm) 2,95 2,89 3,13 3,07 3,10 3,03

Luas (cm2) 8,44 8,50 10,11 9,79 10,08 9,38

Berat (gr) 139 138 143 141 137 140

P maks (kg) 4,42 3,22 3,82 4,02 6,52 4,40

Sta (kg/cm2) 0,52 0,38 0,38 0,41 0,65 0,47

Dimensi
Campuran 1 : 1 :3

Rata-rata
1 2 3 4 5

l(cm) 3,17 3,30 3,26 3,08 3,21 3,20

t(cm) 2,87 2,93 2,96 3,04 2,90 2,94

Luas (cm2) 9,10 9,67 9,65 9,36 9,31 9,42

Berat (gr) 136 140 138 138 141 139

P maks (kg) 8,97 8,07 7,27 7,17 5,77 7,45

Sta (kg/cm2) 0,99 0,83 0,75 0,77 0,62 0,79
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Dimensi
Campuran 1,25 : 1 : 3

Rata-rata
1 2 3 4 5

l(cm) 3,10 3,27 3,31 3,19 3,22 3,22

t(cm) 2,95 2,92 3,06 3,01 3,11 3,01

Luas (cm2) 9,15 9,55 10,13 9,60 10,01 9,69

Berat (gr) 140 138 139 140 136 139

P maks (kg) 9,17 10,02 12,82 8,52 13,32 10,77

Sta (kg/cm2) 1,00 1,05 1,27 0,89 1,33 Ml

Dimensi
Campuran 1,5 : 1 : 3

Rata-rata
1 2 3 4 5

l(cm) 2,96 3,14 3,18 3,16 3,20 3,13

t(cm) 3,05 2,90 3,10 3,18 2,96 3,04

Luas (cm2) 9,03 9,11 9,86 10,05 9,47 9,50

Berat (gr) 137 141 139 141 140 140

P maks (kg) 7,42 8,32 9,72 6,02 8,12 7,92

Sta (kg/cm2) 0,82 0,91 0,99 0,60 0,86 0,84

Contoh Hitungan tarik mortar variasi 0,5 : 1 : 3

Luas = lxt

= 3,30x2,94

= 9,70 cm2

Starik =

Pmaks (kg)

Luas (cm2)

2,02

9,70
= 0,21 kg/cnr
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PENGUJIAN KUAT LEKATAN MORTAR

Dimensi
Campuran 0,5 : 1 : 3

Rata-rata
Sample 1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 10,43 10,82 10,61 10,62

l(cm) 10,65 10,58 11,15 10,79

t(cm) 1,84 2,13 2,10 2,02

Luas (cm2) 111,08 114,48 118,30 114,62

P maks (kg) 3,46 2,81 5,31 3,86

Lekatan (kg/cm2) 0,03 0,02 0,04 0,03

Keterangan Rusak lepas ikatan lepas ikatan lepas ikatan

Dimensi
Campuran 0,75 : 1 :3

Rata-rata
Sample 1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 11,15 10,62 10,35 10,71

l(cm) 11,81 11,76 10,58 11,38

t(cm) 2,06 1,92 1,67 1,88

Luas (cm2) 131,68 124,89 109,50 122,03

P maks (kg) 5,66 3,46 7,26 5,46

Lekatan (kg/cm2) 0,04 0,03 0,07 0,05

Keterangan Rusak lepas ikatan lepas ikatan lepas ikatan

Dimensi
Campuran 1:1: 3

Rata-rata
Sample 1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 10,73 10,46 10,51 10,57

l(cm) 10,36 10,85 10,29 10,50

t(cm) 1,74 1,45 1,87 1,69

Luas (cm2) 111,16 113,49 108,15 110,93

P maks (kg) 12,76 11,56 7,16 10,49

Lekatan (kg/cm2) 0,11 0,10 0,07 0,09

Keterangan Rusak lepas ikatan lepas ikatan lepas ikatan
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Dimensi
Campuran 1,25 : 1 :3

Rata-rata
Sample 1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 10,56 10,44 11,15 10,72

l(cm) 10,85 10,38 10,64 10,62

t(cm) 1,77 1,60 1,89 1,75

Luas (cm2) 114,58 108,37 118,64 113,86

P maks (kg) 9,66 11,16 5,96 8,93

Lekatan (kg/cm2) 0,08 0,10 0,05 0,08

Keterangan Rusak lepas ikatan lepas ikatan lepas ikatan

Dimensi
Campuran 1,5 : 1 :3

Rata-rata
Sample 1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 10,33 10,60 10,53 10,49

l(cm) 11,06 11,21 10,27 10,85

t(cm) 1,62 2,18 2,35 2,05

Luas (cm2) 114,25 118,83 108,14 113,74

P maks (kg) 7,46 5,26 9,56 7,43

Lekatan (kg/cm2) 0,07 0,04 0,09 0,07

Keterangan Rusak lepas ikatan lepas ikatan lepas ikatan

Contoh Hitungan lekatan mortar variasi 0,5 : 1 : 3

Luas = pxl

= 10,43 x 10,65

= 111,08 cm2

Pmaks (kg)
Leicatar

Luas (cm2)

3,46
= = 0,03 kg/cm:

111,08

 



PENGUJIAN KUAT TEKAN PAS. BATA

Dimensi
Campuran 0,5 : 1:3

Rata-rata
Sample1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 22,63 22,57 23,05 22,75

l(cm) 10,75 10,93 10,42 10,70

t(cm) 25,32 24,86 25,61 25,26

Luas (cm2) 243,27 246,69 240,18 243,38

P maks (kg) 1659 1198 1510 1456

Cp (kg/cm2) 6,82 4,86 6,29 5,99

Dimensi
Campuran 0,75 : 1 :3

Rata-rata
Sample1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 22,91 22,68 22,43 22,67

l(cm) 11,20 10,57 10,85 10,87

t(cm) 26,12 25,48 25,79 25,80

Luas (cm2) 256,59 239,73 243,37 246,56

P maks (kg) 2240 1715 1470 1808,33

Cp(kg/cm2) 8,73 7,15 6,04 7,31

Dimensi
Campuran 1 : :3

Rata-rata
Sample1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 21,94 22,37 22,81 22,37

l(cm) 10,75 11,15 11,21 11,04

t(cm) 24,52 25,62 25,89 25,34

Luas (cm2) 235,86 249,43 255,70 246,99

P maks (kg) 1950 2145 1725 1940,00

Cp(kg/cm2) 8,27 8,60 6,75 7,87

L2-11

 



Dimensi
Campuran 1,25 : 1 :3

Rata-rata
Sample1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 21,94 22,37 22,85 22,39

l(cm) 10,65 11,14 10,82 10,87

t(cm) 24,51 25,67 25,80 25,33

Luas (cm2) 233,66 249,20 247,24 243,37

P maks (kg) 2220 1930 2580 2243,33

Cp (kg/cm2) 9,50 7,74 10,44 9,23

Dimensi
Campuran 1,5 : 1 :3

Rata-rata
Sample1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 22,53 21,78 22,41 22,24

l(cm) 11,19 11,05 10,86 11,03

t(cm) 25,37 26,21 25,66 25,75

Luas (cm2) 252,11 240,67 243,37 245,38

P maks (kg) 1910 1430 2050 1796,67

Cp(kg/cm2) 7,58 5,94 8,42 7,31

Contoh Hitungan tekan pasangan bata variasi 0,5 : 1 : 3

Luas = p x 1

= 22,63 x 10,75

= 243,27 cm2

Cp =
Pmaks (kg)

Luas (cm2)

1659

243,27
= 6,82 kg/cm2

L2-12

 



PENGUJIAN KUAT LENTUR PAS. BATA

Dimensi
Campuran 0,5 : 1 : 3

Rata-rata
Sample1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 62,34 59,51 61,63 61,16

l(cm) 22,63 22,42 23,10 22,72

t(cm) 10,52 10,70 10,66 10,63

Berat (kg) 19,60 18,70 21,40 19,90

L tumpuan (cm) 50 50 50 50

P maks (kg) 0 0 0 0

R (kg/cm2) 0,29 0,27 0,31 0,29

Dimensi
Campuran 0,75 :1 : 3

Rata-rata
Sample1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 60,43 61,67 58,61 60,24

l(cm) 22,51 22,48 22,92 22,64

t(cm) 10,26 11,13 10,45 10,61

Berat (kg) 18,80 19,30 23,20 20,43
L tumpuan
(cm) 50 50 50 50

P maks (kg) 0 15 0 5

R (kg/cm2) 0,30 0,66 0,35 0,44

Dimensi
Campuran 1:1:3

Rata-rata
Samplel Sample 2 Sample 3

p(cm) 60,74 61,25 61,83 61,27

l(cm) 21,96 22,81 22,56 22,44

t(cm) 11,21 . 10,53 10,82 10,85

Berat (kg) 19,40 19,10 18,85 19,12

L tumpuan
(cm) 50 50 50 50

P maks (kg) 42 63 50 52

R(kg/cm2) 1,41 2,15 1,69 1,75

L2-13
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Dimensi
Campuran 1,25 : 1 :3

Rata-rata
Sample1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 58,89 66,35 61,81 62,35

l(cm) 22,28 22,63 21,85 22,20

t(cm) 10,60 10,48 10,72 10,60

Berat (kg) 20,10 19,30 22,40 20,60

L tumpuan (cm) 50 50 50 50

P maks (kg) 23 38 33 31

R (kg/cm2) 0,99 1,49 1,28 1,25

Dimensi
Campuran 1,5 : 1 :3

Rata-rata
Sample1 Sample 2 Sample 3

p(cm) 65,31 60,78 63,35 63,15

l(cm) 22,71 21,65 22,54 22,30

t(cm) 11,18 11,06 10,78 11,01

Berat (kg) 21,30 19,50 20,60 20,47

L tumpuan (cm) 50 50 50 50

P maks (kg) 46 19 25 30

R (kg/cm2) 1,50 0,81 1,01 1,11

Contoh Hitungan lentur mortar variasi 0,5 : 1 : 3

QI2P + 0J5w)xL
Lentur (R) =

Ixt7

((3/2 x 0) + (0,75 x 19,60) x 50

22,63 x 10,522

= 0,29 kg/cm2

 



PENGUJIAN KUAT GESER PAS. BATA

Dimensi

Campuran 0,5 : 1 : 3
Rata-rata

Sample!
Sample

2

Sample
3

l(cm) 36,73 36,52 34,72 35,99

d(cm) 11,41 11,21 10,53 11,05

t(cm) 34,65 32,90 36,75 34,77

lxt 1272,69 1201,51 1275,% 1250,05

An (cm2) 407,22 389,10 376,29 390,87

P maks (kg) 950 995 895 946,67

Ss (kg/cm2) 1,65 1,81 1,68 1,71

Dimensi

Campuran 0,75 :1 :3
Rata-rata

Samplel
Sample

2

Sample
3

l(cm) 35,67 36,28 35,81 35,92

d(cm) 10,72 11,19 11,63 11,18

t(cm) 33,51 32,85 33,16 33,17

1191,52lxt 1195,30 1191,80 1187,46

An (cm2) 370,80 386,78 401,06 386,22

P maks (kg) 968 1120 1285 1124,33

Ss (kg/cm2) 1,85 2,05 2,27 2,05

Dimensi
Campuran 1 : :3

Rata-rata

Samplel
Sample

2

Sample
3

l(cm) 34,83 36,71 36,54 36,03

d(cm) 10,87 10,54 10,61 10,67

t(cm) ' 32,75 31,62 33,42 32,60

lxt 1140,68 1160,77 1221,17 1174,21

An (cm2) 367,30 360,10 371,14 366,18

P maks (kg) 1350 1540 1230 1373,33

Ss(kg/cm2) 2,60 3,02 234 2,66

L4>

 



Dimensi
Campuran 1,25 1 :3

Rata-rata

Samplel
Sample

2

Sample
3

l(cm) 36,72 34,83 36,35 35,97

d(cm) 10,76 10,96 10,71 10,81

t(cm) 34,53 32,81 33,26 33,53

lxt 1267,94 1142,77 1209,00 1206,57

An (cm2) 383,33 370,67 372,76 375,58

P maks (kg) 1585 1200 1250 1345,00

Ss (kg/cm2) 2,92 2,29 2,37 2,53

Dimensi
Campuran 1,5 : 1 :3

Rata-rata

Samplel
Sample

2

Sample
3

l(cm) 34,84 36,38 35,64 35,62

d(cm) 11,16 11,36 11,25 11,26

t(cm) 33,62 32,85 33,18 33,22

lxt 1171,32 1195,08 1182,54 1182,98

An (cm2) 382,01 393,23 387,11 387,45
P maks (kg) 1265 1275 1210 1250,00

Ss (kg/cm2) 2,34 2,29 2,21 2,28

Contoh Hitungan geser pasangan bata variasi 0,5 :1 : 3

lxt = 36,73x34,65

= 1272,69cm2

1 + t

An = xd

36,73 + 34,65
x 11,41

= 407,22 cm2

L2-16
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Gambar 1 Timbangan

ft,

Gambar 2 Oven
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Gambar 3 Alat Uji Tekan Bata

/
Gambar4 Alat Uji Tekan, Geser dan Lentur Pasangan
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Gambar 5 Sample Uji Tekan Bata

Gambar 6 Pengujian Kadar Garam
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Gambara 7 Sample Uji Tekan Pasangan Bata

Gambara 8 Sample Uji Lekatan
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Gambar 9 Sample Uji Geser Pasangan Bata

Gambar 10 Sample Uji Lentur Pasangan Bata
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Gambar 11 Sample Uji Tekan dan Tarik Mortar

<* ns n ' "

Gambar 12 Material Semen Merah
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Gambar 13 Material Bata Merah

Gambar 14 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata
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Gambar IS Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

Gambar 16 Pengujian Kuat Lentur Pasangan
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Gambar 17 Hasil Pengujian Kuat Geser Bata

Gambar 18 Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata
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Gambar 19 Hasil Pengujian Kuat Tarik Mortar

Gambar 20 Hasil Pengujian Kuat Tekan Mortar
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Gambar 21 Hasil Pengujian Kuat Lekatan

Gambar 22 Hasil Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata
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1. Pengujian Bata Merah

a. Penentuan dimensi bata merali

Langkah pengujian adalah sebagai berikut:

I. Ambil 5bata merah secara acak pada tumpukan.

2- Bata merah dibersihkan dari kotoran-kotoran yang me,ekat.
3- Kemudian bata diukur *p amh panjang, lebat dan tebal dilakukan pahng

sedikit 3kali pada tempat berbeda.

<• ™ nasi, peuguku™ ^ ^ uj. ^ ^^ ^
dinyatakan dalam mm.

b. Penentuan resapan air pada bala merah

Langkah pengujian adalah sebagai berikut;

1- Ambil .0 buah bata menah lalu bersihkan dari bagian-bagian ymg ,epa,
2. Kertagkan dengan ove„ pada ^ „0»c _„5„c ^ ^ ^
3. Kemudian didmbang „* mendapatkan be™ kering set*,, dioven.
4. Seianjumya bam bata drrendam Oaiatn air pada suhu ruang se„raa 24jan,
5. Angka, benda uji dan d.sek, dengan kain basah untuk mengh.langkan a.r

yang beriebih pada bidang permukaannya kemudian dia„gm-a„gi„ka„.
6. Selanjumya dimnbang dengan wakm kura„g „„, 3 menit setelah

dikeluarkan dari dalam air tujuannya supaya bata masih dalam kond.si
jenuh air.

c. Penentuan kadar garam pada bata merah

Langkah pengujian adalah sebagai berikut:
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1- Ambil 5buah bata merah lalu bersihkan dari bagian-bagian yang lepas.
2. Tempatkan tup bata merah posisi berdiri pada wadah dengan dasar datar

ukuran 15 x 10 cm.

3. Masing-masing wadah dituangkan air suling ±250 cc lalu biarkan dalam
ruangdengan pergantian udara baik.

4. Setelah 2-3 hari ketika air suling habis kemudian tambahkan lagi air suling
sebanyak ±250 ex, biarkan lagi beberapa hari sampai air suling habls
kembali.

5. Kemudian bata merah diperiksa tentang pengeluaran bunga-bunga putih
padapermukaannya.

d. Test kuat tekan bata menh(Compressfve Strength)

Langkah pengujian adalah sebagai berikut:

1. Ambil 10 buah bata merah kemudian tiap bata merah d.potong menjadi
dua bagian.

2. Buat speci dengan perbandingan Ipc :3psr lalu ditambah air seberat 60 -
70% berat semen portland.

3. Tiap-tiap potongan satu bata merah ditumpuk pada potongan yang lain
sedemikian, dimana diantaranya disekat dengan speci setebal 6mm yang
sudah dibuat sebelumnya.

4. Setelah berumur satu hari kemudian benda uji direndam dalam air bersih
dengan suhu ruang selama 24 jam. Kemud.an diangkat dan b.dang-
bidangnya diseka dengan kain lembab untuk menghilangkan air yang
beriebih.
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5. Kemudian benda uji ditekan dengan mesin tekan hingga hancur.
Kecepatan penekanan diatur hingga sama dengan 2kg/cm2/detik.

2. Pengujian Semen Merah

Langkah pengujian adalah sebagai berikut:

1. Penentuan kadar air bebas

- Timbanglah 100 gr semen merah dalam keadaan kering udara.

- Keringkan dalam oven pada suhu 110 ±5derajat Chingga beratnya
tetap.

- Hirunglah kadar airnya dengan ketelitian 0,1

2. Kehalusan

- Timbanglah 100 gr semen merah lolos saringan 2,5 mm dalam keadaan
kering udara.

- Kemudian saring semen dengan ayakan 0,21 mm menggunakan media
air dengan cara disiramkan sampai air yang keluar jernih.

- Sisa bahan yang tertinggal diatas ayakan 0,21 mm dikeringkan dalam
oven pada suhu 110 ±5derajat Chingga beratnya tetap.

- Catat berat kering semen merah untuk mendapatkan prosentase
kehalusan.
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3. Pengujian Mortar

a. Uji kuat tekan mortar

Langkah pengujian adalah sebagai berikut :

I- Dibuat benda uji mortar dengan dimensi 5x5x5 cm sebanyak mmunai 5
buah sampje tiap variasi campuran mortar, dimana benda uji dibuat pada
suhu ruang.

2. Perawatan benda uji dilakukan sebagai berikut:

B»da uji yang sudah diceta* 24 ±2jam kemud,» d„epaSka„ dan
cetakkan dan direndam dalam atr. Selanjutnya 3han sebelum pengujian
benda uji diangka, dari dalam air unhrk di ang.n-ang.nkan dalam suhu
niang sebelum diuji.

3. Sebelum diuji samp,e diuta dimensinya dan diumbang, untuk
mendapatkan luasan dan beratnya.

4- Sample diuji denga. cara memberikan tekanan secara kontmyu, kemudian
dilakukan pembacaan pada dial gauge dan beban maksimal.

b. Uji kuat tarik mortar

Langkah pengujian adalah sebagai berikut:

I- Dibuat benda uji mortar sebanyak minimal 3buah benda uji tiap vanasi
campuran mortar, dimana benda uji dibuat pada suhu ruang.

2. Perawatan benda uji dilakukan sebagai berikut:

Benda uji yang sudah dicetak 24 ±2jam kemudian dilepaskan dan
cetakkan dan direndam dalam air. Selanjutnya 3han sebelum pengujian
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benda uji diangkat dari dalam air untuk diangm-angmkan dengan suhu
ruang sebelum diuji.

3. Setelah sample siap kemudian delakukan pengujian dengan cara memberi
beban tariksecara kontinu.

c. Uji kuat lekatan mortar dengan bata merah

Langkah pengujian adalah sebagai berikut:

1• Pembuatan sample berupa pasangan bata merah secara menyilang dengan
variasi campuran mortar yang sudah ditentukan. Minimal sebanyak 3buah
benda uji setiap variasi campuran mortar.

2. Beri nomor pada benda uji dan tanggal pembuatannya lalu shnpan benda
uji pada tempat yang terlindung dari panas dan hujan.

3. Sebelum dilakukan pengujian, sample ditimbang dan diukur luasan mortar
yang melekat untuk mendapatkan berat sample dan luasan lekatan.

4- Lakukan inspeksi pada sample, apakah keruntuhan terjadi pada bata merah
atau pada lekatan antara bata merah dengan mortamya.
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4. Pengujian Pasangan Bata Merah

a. Uji kuat tekan pasangan bata merah

Langkah pengujian adalah sebagai berikut:

1. Siapkan peralatan yang digunakan dan bum campuran mortar dengan
variasi yang sudah ditentukan.

2. Pembuatan sample benupa pasangan baa merah V, bata dengm varias,
campuran mottar yang s„dah ditentukan. Mimma, sebanyak 3 „uah
sample setiap variasi campuran mortar. Ketinggfan benda uji mjnima| 2
m dari lebar bata merah <± 4lapis, im diusahakar, agar permukaan
sample rata dengan cara dikikir bagian ate dan bawahnya.

3. Beri nomor pada benda uji dan tangga, cembuatannya ,a!u simpan benda
uji pada tempat yang terlmdung dari panas dan hujan.

4. Ratakan dengan kikir pada bagian atas dan bawah Samp,e sebeium diuji
untuk mendapatkan permukaan yang rata.

5. Dilakukan pembacaan pada dial gauge dan beban maksimum, perhatikan
model kerusakan pada bagian retak pertama sebagai hasil pengamatan.

b. Uji kuat lentur pasangan bata merah

Langkah pengujian adalah sebagai berikut:

LSiapkan peralatan yang digunakan dan buat campuran mortar dengan
variasi yang sudahditentukan.

2. Pembuatan sample berupa pasangan bata merah </2 bata dengan variasi
campuran mortar yang sudah ditentukan. Minimal sebanyak 3 buah
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sample setiap variasi campuran mortar. Panjang pasangan bata merah
minimal 75 cm.

3. Beri nomor pada benda uji dan tanggal pembuatannya lalu simpan benda
uji pada tempat yang terlindung dari panas dan hujan.

4. Dilakukan pembacaan pada dial gauge dan perhatikan model kerusakan
pada bagian retak pertama sebagai hasil pengamatan.

c. Uji kuat geser pasangan bata merali

Langkah pengujian adalah sebagai berikut:

1. Siapkan peralatan yang digunakan dan buat campuran mortar dengan
variasi yangsudahditentukan.

2. Pembuatan benda uji berupa pasangan bata merah Xbata dengan varias,
campuran mortar seperti yabg sudah ditentukan. Minimal sebanyak 3buah

benda uji setiap variasi campuran mortar. Ketinggian benda uji minimal 2
kali dari lebar bata merah (± 4lapis) dan sedikrtnya mempunyai 2
sambungan mortar. Diusahakan sample berbentuk bujur sangkar dengan
sudut-sudutnyasiku.

3. Beri nomor pada benda uji dan tanggal pembuatannya lalu simpan benda
uji pada tempat yang terlindung dari panas dan hujan.

4. Kemudian diberi tekanan secara kontinyu sampai pasangan bata merah
runtuh (beban maksimal).

5. Dilakukan pembacaan pada dial gauge dan perhatikan model kerusakan
pada bagian retak pertama sebagai hasil pengamatan.
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